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Kepada
Yth. Otoritas Jasa Keuangan
Gedung Sumitro Djojohadikusumo
Departemen Keuangan RI
Jl. Lapangan Banteng Timur No. 2-4
Jakarta 10710

U.p. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal

Perihal : Penyampaian Bukti Publikasi/Iklan Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan Prospektus Ringkas
tanggal 18 September 2023

Dengan hormat,

Sehubungan dengan Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap I
Tahun 2023 dan Sukuk Ijarah Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap I Tahun 2023, dengan
ini kami sampaikan bukti publikasi/iklan informasi tambahan dan/atau perbaikan prospektus
ringkas yang terbit di Harian Media Indonesia pada tanggal 18 September 2023.

Demikian yang dapat disampaikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
PT Samator Indo Gas Tbk

Imelda Mulyani Harsono
Direktur/Corporate Secretary

PT Samator Indo Gas Tbk
JAKARTA OFFICE SURABAYA OFFICE
Gedung UGM Samator Pendidikan P +6221 8370 911 Gedung The Samator, 16thFloor P +6231 9900 4000
Tower A, 5th – 6th Floor F +6221 8370 9911 Jl. Raya Kedung Baruk 26-28 F +6231 9900 4100
Jl. Dr. Sahardjo No. 83, Jakarta 12850

www.samatorgas.com
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P R O S P E K T U S  R I N G K A S

Media Indonesia

PERKIRAAN JADWAL

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA 
KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN 
AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI 
EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK 
MEMBACA PROSPEKTUS. INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT SAMATOR INDO GAS TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT SAMATOR INDO GAS TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Perdagangan, Jasa Dan Industri Berbagai Macam Gas Untuk Industri Dan Gas Medis

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat:

Gedung UGM – Samator Pendidikan Tower A Lantai 5-6
Jl. Dr. Sahardjo No. 83, Manggarai

Tebet, Jakarta Selatan 12850
Telp. (62-21) 83709111, Fax. (62-21) 83709911

Website: www.samatorgas.com
E-mail: corsec@samator.com

Pabrik
Per tanggal 31 Maret 2023, Perseroan dan Perusahaan Anak memiliki 55 (lima puluh lima) pabrik (Plant) yang 
tersebar di Indonesia, yaitu 3 (tiga) di Jakarta, 12 (dua belas) di Jawa Barat, 1 (satu) di Banten, 2 (dua) di Jawa 
Tengah, 10 (sepuluh) di Jawa Timur, 3 (tiga) di Riau, 1 (satu) di Bali, 1 (satu) di Kepulauan Riau, 4 (empat) di 
Sumatera Utara, 1 (satu) di Sumatera Selatan, 1 (satu) di Bangka Belitung, 1 (satu) di Kalimantan Tengah,  
1 (satu) di Kalimantan Selatan, 2 (dua) di Kalimantan Timur, 3 (tiga) di Sulawesi Utara, 1 (satu) di Sulawesi 
Tengah, 6 (enam) di Sulawesi Selatan, 1 (satu) di Sulawesi Tenggara dan 1 (satu) di Nusa Tenggara Barat.

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI BERKELANJUTAN III SAMATOR INDO GAS
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP750.000.000.000,- (TUJUH RATUS LIMA PULUH MILIAR RUPIAH) (“OBLIGASI BERKELANJUTAN III”)

BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN III SAMATOR INDO GAS TAHAP I TAHUN 2023

DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP70.000.000.000,- (TUJUH PULUH MILIAR RUPIAH) (“OBLIGASI”)
Obligasi terdiri dari 3 (tiga) seri, yang masing-masing ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi 
yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi ini memberikan pilihan bagi Masyarakat 
untuk memilih seri yang dikehendaki sebagai berikut:

Seri A : Jumlah Pokok Obligasi yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●]) per tahun dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●]) per tahun dengan jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi. 
Seri C : Jumlah Pokok Obligasi yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●]) per tahun dengan jangka waktu 7 (tujuh) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Pembayaran kembali Pokok Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai 
dengan tanggal pembayaran Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 10 Januari 2024, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo 
masing-masing seri Obligasi adalah pada tanggal 10 Oktober 2026 untuk Obligasi Seri A, tanggal 10 Oktober 2028 untuk Obligasi Seri B, dan tanggal 10 Oktober 2030 untuk Obligasi Seri C.

DAN
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN SUKUK IJARAH BERKELANJUTAN III SAMATOR INDO GAS

DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP1.250.000.000.000,- (SATU TRILIUN DUA RATUS LIMA PULUH MILIAR RUPIAH) (“SUKUK IJARAH BERKELANJUTAN III”)
BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN

SUKUK IJARAH BERKELANJUTAN III SAMATOR INDO GAS TAHAP I TAHUN 2023
DENGAN JUMLAH SISA IMBALAN IJARAH SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP70.000.000.000,- (TUJUH PULUH MILIAR RUPIAH) (“SUKUK IJARAH”)

Sukuk Ijarah terdiri dari 3 (tiga) seri, yang masing-masing ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Sisa Imbalan Ijarah. Sukuk Ijarah ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat 
Jumbo Sukuk Ijarah yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, sebagai bukti untuk kepentingan Pemegang Sukuk Ijarah. Sukuk Ijarah ini memberikan 
pilihan bagi Masyarakat untuk memilih seri yang dikehendaki sebagai berikut:
Seri A : Jumlah Sisa Imbalan Ijarah yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp[●] ([●] Rupiah) per tahun yang dihitung dari Jumlah Sisa Imbalan 

Ijarah Seri A atau sebesar Rp[●] untuk setiap kelipatan Rp[●],- ([●] Rupiah) per tahun dari jumlah Sisa Imbalan Ijarah Sukuk Ijarah, atau setara dengan [●]% ([●] persen) per tahun, 
dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Seri B : Jumlah Sisa Imbalan Ijarah yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp[●] ([●] Rupiah) per tahun yang dihitung dari Jumlah Sisa Imbalan 
Ijarah Seri B atau sebesar Rp[●] untuk setiap kelipatan Rp[●],- ([●] Rupiah) per tahun dari jumlah Sisa Imbalan Ijarah Sukuk Ijarah, atau setara dengan [●]% ([●] persen) per tahun, 
dengan jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Seri C : Jumlah Sisa Imbalan Ijarah yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp[●] ([●] Rupiah) per tahun yang dihitung dari Jumlah Sisa Imbalan 
Ijarah Seri C atau sebesar Rp[●] untuk setiap kelipatan Rp[●],- ([●] Rupiah) per tahun dari jumlah Sisa Imbalan Ijarah Sukuk Ijarah, atau setara dengan [●]% ([●] persen) per tahun, 
dengan jangka waktu 7 (tujuh) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Pembayaran kembali Sisa Imbalan Ijarah dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat Tanggal Pelunasan Sisa Imbalan Ijarah. Cicilan Imbalan Ijarah dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak 
Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah. Pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah pertama akan dilakukan pada tanggal 10 Januari 2024, sedangkan pembayaran Cicilan 
Imbalan Ijarah terakhir sekaligus jatuh tempo masing-masing seri Sukuk Ijarah adalah pada tanggal 10 Oktober 2026 untuk Sukuk Ijarah Seri A, tanggal 10 Oktober 2028 untuk Sukuk Ijarah Seri B, 
dan tanggal 10 Oktober 2030 untuk Sukuk Ijarah Seri C.

Obligasi Berkelanjutan III Samator Indo Gas dan Sukuk Ijarah Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH INI DIJAMIN DENGAN ASET TETAP BERUPA TANAH BERIKUT BANGUNAN BESERTA SARANA PELENGKAP LAINNYA YANG BERDIRI DI ATAS 
TANAH TERSEBUT, YANG DIMILIKI OLEH PERSEROAN YANG AKAN DIIKAT DENGAN HAK TANGGUNGAN PERINGKAT PERTAMA, UNTUK KEPENTINGAN PEMEGANG OBLIGASI 
DAN PEMEGANG SUKUK IJARAH BERUPA SEBIDANG TANAH DENGAN SERTIFIKAT HAK GUNA BANGUNAN SHGB NO. 0001/PASIRUKEUM DAN NO. 0001/MUKTIJAYA TERMASUK 
BANGUNAN DAN SEGALA SESUATU YANG ADA DI ATASNYA BAIK SEKARANG MAUPUN YANG AKAN DATANG, DAN MESIN-MESIN DAN PERALATAN YANG BERADA DI ATAS 
TANAH DAN BANGUNAN TERSEBUT YANG MERUPAKAN MILIK PERSEROAN, YANG AKAN DIIKAT DENGAN FIDUSIA, DENGAN NILAI JAMINAN SEKURANG-KURANGNYA 50% (LIMA 
PULUH PERSEN) DARI NILAI POKOK OBLIGASI DAN SISA IMBALAN IJARAH SUKUK IJARAH. HAK PEMEGANG OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH ADALAH PREFEREN TERHADAP  
HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA SESUAI DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. AKTA JAMINAN HAK TANGGUNGAN PERINGKAT PERTAMA 
AKAN DITANDATANGANI SELAMBAT-LAMBATNYA 30 HARI KALENDER SEJAK TANGGAL EMISI. AKTA JAMINAN FIDUSIA AKAN DITANDATANGANI SELAMBAT-LAMBATNYA PADA 
TANGGAL DITANDATANGANINYA AKTA PEMBEBANAN HAK TANGGUNGAN ATAS JAMINAN ASET TETAP.

KETERANGAN SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB I PENAWARAN UMUM DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI/SUKUK IJARAH DENGAN KETENTUAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI/SUKUK IJARAH DITUJUKAN 
SEBAGAI PELUNASAN ATAU DISIMPAN UNTUK KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI DENGAN HARGA PASAR DI MANA PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI/SUKUK 
IJARAH DILAKUKAN MELALUI BURSA EFEK ATAU DI LUAR BURSA EFEK DAN BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PEMBELIAN 
KEMBALI OBLIGASI/SUKUK IJARAH TIDAK DAPAT DILAKUKAN APABILA HAL TERSEBUT MENGAKIBATKAN PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMENUHI KETENTUAN-KETENTUAN 
DI DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN OBLIGASI/SUKUK IJARAH DAN APABILA PERSEROAN MELAKUKAN KELALAIAN (WANPRESTASI) SEBAGAIMANA DIMAKSUD 
DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN OBLIGASI/SUKUK IJARAH, KECUALI TELAH MEMPEROLEH PERSETUJUAN RUPO/RUPSI. PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI/SUKUK 
IJARAH HANYA DAPAT DILAKUKAN OLEH PERSEROAN DARI PIHAK YANG TIDAK TERAFILIASI. RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI/SUKUK IJARAH WAJIB DILAPORKAN 
KEPADA OJK OLEH PERSEROAN PALING LAMBAT 2 (DUA) HARI KERJA SEBELUM PENGUMUMAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI/SUKUK IJARAH DI SURAT KABAR. 
PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI/SUKUK IJARAH BARU DAPAT DILAKUKAN SETELAH PENGUMUMAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI/SUKUK IJARAH. PENGUMUMAN 
TERSEBUT WAJIB DILAKUKAN PALING SEDIKIT MELALUI 1 (SATU) SURAT KABAR HARIAN BERBAHASA INDONESIA YANG BERPEREDARAN NASIONAL PALING LAMBAT 2 (DUA) 
HARI KALENDER SEBELUM TANGGAL PENAWARAN UNTUK PEMBELIAN KEMBALI DIMULAI.

PERSEROAN TIDAK MELAKUKAN PEMOTONGAN ZAKAT ATAS CICILAN IMBALAN IJARAH YANG DIPEROLEH PEMEGANG SUKUK IJARAH.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA DAN 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN DARI PT FITCH RATINGS INDONESIA 
(“FITCH”) SEBAGAI BERIKUT:

A(idn) (Single A)

KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN DAPAT DILIHAT PADA BAB I DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KESINAMBUNGAN PASOKAN LISTRIK YANG AKAN BERDAMPAK TERHADAP STRUKTUR BIAYA DALAM KEGIATAN 
USAHA PERSEROAN, SEHINGGA AKAN BERPENGARUH TERHADAP PROFITABILITAS PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK. KETERANGAN MENGENAI FAKTOR RISIKO 
PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH ADALAH RISIKO KEMUNGKINAN TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH YANG 
DITAWARKAN. KETERANGAN MENGENAI RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM 
PROSPEKTUS.

Obligasi dan Sukuk Ijarah ini akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia
Penawaran Obligasi dan Sukuk Ijarah ini dijamin secara Kesanggupan Penuh (Full Commitment)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH

PT Indo Premier Sekuritas PT Mandiri Sekuritas

PENJAMIN EMISI EFEK
(Akan Ditentukan Kemudian)

WALI AMANAT
PT Bank KB Bukopin Tbk

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 18 September 2023

Perkiraan Masa Penawaran Awal : 18 - 22 September 2023
Perkiraan Tanggal Efektif : 29 September 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 3 - 5 Oktober 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 6 Oktober 2023
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan (jika ada) : 10 Oktober 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi Secara Elektronik (“Tanggal Emisi”) : 10 Oktober 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 11 Oktober 2023

PENAWARAN UMUM OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH
KETERANGAN TENTANG OBLIGASI YANG DITERBITKAN
Nama Obligasi
Obligasi Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap I Tahun 2023.
Jenis Obligasi
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan 
atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening 
dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. 
Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI 
atau Pemegang Rekening.
Harga Penawaran Obligasi
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi pada Tanggal Emisi.
Jumlah Pokok Obligasi, Bunga Obligasi dan Jangka Waktu Obligasi
Jumlah Pokok Obligasi yang akan dikeluarkan adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp70.000.000.000,- 
(tujuh puluh miliar Rupiah), yang terdiri dari 3 (tiga) seri dengan ketentuan sebagai berikut:

Seri A : Jumlah Pokok Obligasi yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan tingkat 
bunga tetap sebesar [●]% ([●]) per tahun dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung 
sejak Tanggal Emisi. Pembayaran kembali Pokok Obligasi dilakukan secara penuh (bullet 
payment) pada saat Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. 

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan tingkat 
bunga tetap sebesar [●]% ([●]) per tahun dengan jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung 
sejak Tanggal Emisi. Pembayaran kembali Pokok Obligasi dilakukan secara penuh (bullet 
payment) pada saat Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. 

Seri C : Jumlah Pokok Obligasi yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan tingkat 
bunga tetap sebesar [●]% ([●]) per tahun dengan jangka waktu 7 (tujuh) tahun terhitung 
sejak Tanggal Emisi. Pembayaran kembali Pokok Obligasi dilakukan secara penuh (bullet 
payment) pada saat Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. 

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran 
Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 10 Januari 2024, 
sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo masing-masing seri Obligasi 
adalah pada tanggal 10 Oktober 2026 untuk Obligasi Seri A, tanggal 10 Oktober 2028 untuk Obligasi Seri 
B, dan tanggal 10 Oktober 2030 untuk Obligasi Seri C.
Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung 
berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat terhitung sejak Tanggal Emisi, dengan perhitungan 1 (satu) 
tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.
Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis 
pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo 
Obligasi dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.
Jadwal pembayaran Bunga untuk masing-masing Obligasi adalah sebagaimana tercantum dalam tabel 
di bawah ini:

Bunga Ke- Seri A Seri B Seri C
1 10 Januari 2024 10 Januari 2024 10 Januari 2024
2 10 April 2024 10 April 2024 10 April 2024
3 10 Juli 2024 10 Juli 2024 10 Juli 2024
4 10 Oktober 2024 10 Oktober 2024 10 Oktober 2024
5 10 Januari 2025 10 Januari 2025 10 Januari 2025
6 10 April 2025 10 April 2025 10 April 2025
7 10 Juli 2025 10 Juli 2025 10 Juli 2025
8 10 Oktober 2025 10 Oktober 2025 10 Oktober 2025
9 10 Januari 2026 10 Januari 2026 10 Januari 2026
10 10 April 2026 10 April 2026 10 April 2026
11 10 Juli 2026 10 Juli 2026 10 Juli 2026
12 10 Oktober 2026 10 Oktober 2026 10 Oktober 2026
13 10 Januari 2027 10 Januari 2027
14 10 April 2027 10 April 2027
15 10 Juli 2027 10 Juli 2027
16 10 Oktober 2027 10 Oktober 2027
17 10 Januari 2028 10 Januari 2028
18 10 April 2028 10 April 2028
19 10 Juli 2028 10 Juli 2028
20 10 Oktober 2028 10 Oktober 2028
21 10 Januari 2029
22 10 April 2029
23 10 Juli 2029
24 10 Oktober 2029
25 10 Januari 2030
26 10 April 2030
27 10 Juli 2030
28   10 Oktober 2030

Satuan Pemindahbukuan dan Satuan Perdagangan Obligasi
Satuan Pemindahbukuan Obligasi ini adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.
Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagaimana 
ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan Perdagangan Obligasi ini adalah senilai Rp5.000.000,- 
dan/atau kelipatannya.
Hak-Hak Pemegang Obligasi
Keterangan selengkapnya mengenai Hak-Hak Pemegang Obligasi dapat dilihat pada Bab I dalam 
Prospektus.
Tata Cara Pelunasan Pokok Obligasi dan Pembayaran Bunga Obligasi
Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi oleh Perseroan kepada Pemegang 
Obligasi melalui Pemegang Rekening akan dilakukan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran atas 
nama Perseroan sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian 
Agen Pembayaran dan sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing sebagaimana 
ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi. Apabila saat pelunasan Pokok Obligasi dan/
atau pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada hari yang bukan pada Hari Kerja, maka pembayaran akan 
dilakukan pada Hari Kerja berikutnya.
Jaminan
Obligasi dijamin dengan jaminan khusus sebesar 50% (lima puluh persen) dari Pokok Obligasi 
sebagaimana tersebut pada Bab I Penawaran Umum Subbab Jaminan dalam Prospektus, dan sisanya 
dijamin dengan Jaminan Umum yaitu dengan seluruh harta kekayaan Perseroan, baik barang bergerak 
maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari, menjadi 
jaminan atas Obligasi ini sesuai dengan Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
Indonesia, dengan demikian Hak Pemegang Obligasi adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-
hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur 
Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang 
akan ada di kemudian hari, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Guna menjamin pembayaran dari seluruh jumlah uang yang oleh sebab apapun juga terhutang dan 
wajib dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan 
Obligasi dan Pengakuan Utang, Perseroan berjanji akan memberikan jaminan secara pari passu kepada 
Pemegang Obligasi, dengan ketentuan sebagai berikut:
Jenis Benda Jaminan:
1) Aset tetap berupa tanah berikut bangunan beserta sarana pelengkap lainnya yang berdiri di atas 

tanah tersebut, yang dimiliki oleh Perseroan yang akan diikat dengan Hak Tanggungan Peringkat 
Pertama, untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Jaminan aset tetap sebagaimana dimaksud di atas 
adalah berupa:
a. Sebidang Tanah dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB) No. 0001 seluas 7.420 m2 

(tujuh ribu empat ratus dua puluh meter persegi) sebagaimana diuraikan dalam Surat Ukur 
Nomor: 00001 tanggal 30 Juli 1998, yang diterbitkan oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten 
Karawang, pada tanggal 27 Agustus 1998 dan berakhir pada tanggal 25 Agustus 2028.
Sebidang tanah tersebut di atas terletak di:

Provinsi : Jawa Barat
Kabupaten : Karawang
Kecamatan : Cilamaya Kulon
Desa : Pasirukeum
yang tercatat atas nama Perseroan.

b. Sebidang Tanah dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB) No. 0001 seluas 7.425 m2 
(tujuh ribu empat ratus dua puluh lima meter persegi) sebagaimana diuraikan dalam Surat Ukur 
Nomor: 00001 tanggal 30 Juli 1998, yang diterbitkan oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten 
Karawang, pada tanggal 27 Agustus 1998 dan berakhir pada tanggal 25 Agustus 2028.
Sebidang tanah tersebut di atas terletak di:

Provinsi : Jawa Barat
Kabupaten : Karawang
Kecamatan : Cilamaya Kulon
Desa : Muktijaya
yang tercatat atas nama Perseroan.

Termasuk bangunan dan segala sesuatu yang ada di atasnya baik sekarang maupun yang akan 
datang, dan segala sesuatu yang menurut peruntukkannya merupakan satu kesatuan dengan tanah 
yang menurut sifat, peruntukkannya atau yang berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Negara Republik Indonesia dapat dianggap sebagai barang tidak bergerak, termasuk 
hak tagih atas tagihan asuransi berdasarkan polis asuransi atas segala sesuatu yang sekarang ada 
maupun yang kelak dikemudian hari akan berada dan/atau diperoleh atas bidang tanah tersebut di 
atas yang menurut sifat peruntukkannya dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara 
Republik Indonesia dianggap sebagai barang tidak bergerak yang ada di atasnya.

2) Mesin-mesin dan peralatan (yang berada di atas tanah dan bangunan tersebut pada angka 1 di 
atas), merupakan milik dari Perseroan yang akan diikat secara fidusia untuk kepentingan Pemegang 
Obligasi.

Aset tetap berupa tanah berikut bangunan beserta sarana pelengkap lainnya dan mesin-mesin dan 
peralatan yang berada di atas tanah dan bangunan tersebut, saat ini dipergunakan oleh Perseroan 
sebagai pabrik gas (gas plant). 
Nilai Benda Jaminan:
Nilai Jaminan sekurang-kurangnya 50% (lima puluh persen) dari nilai Pokok Obligasi yang wajib 
dibayarkan kepada Pemegang Obligasi.
Keterangan selengkapnya mengenai Jaminan dapat dilihat pada Bab I dalam Prospektus.
Penyisihan Dana Pelunasan Pokok Obligasi (Sinking Fund)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi ini dengan pertimbangan untuk 
mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini sesuai dengan tujuan rencana 
penggunaan dana Penawaran Umum Obligasi.
Pembelian Kembali Obligasi (Buy Back)
Keterangan selengkapnya mengenai Pembelian Kembali Obligasi (Buy Back) dapat dilihat pada Bab I 
dalam Prospektus.
Pembatasan dan Kewajiban Perseroan
Keterangan selengkapnya mengenai Pembatasan dan Kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Bab I 
dalam Prospektus.
Kelalaian Perseroan
Keterangan selengkapnya mengenai Kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab I dalam Prospektus.
Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO)
Keterangan selengkapnya mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) dapat dilihat pada Bab 
I dalam Prospektus.
Hak Senioritas Atas Utang
Sebelum terbitnya Sertifikat Hak Tanggungan dan/atau Sertifikat Jaminan Fidusia atas Jaminan 
sebagaimana tersebut dalam Pasal 11 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi, Pemegang Obligasi tidak 
mempunyai hak untuk didahulukan dan hak Pemegang Obligasi adalah pari passu tanpa hak preferen 
dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya, baik yang ada sekarang maupun yang akan ada dikemudian 
hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan 
baik yang telah ada maupun yang akan ada, sebagaimana ditentukan dalam Pasal 11 Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi. 
Pada saat diterbitkannya Sertifikat Hak Tanggungan dan/atau Sertifikat Jaminan Fidusia atas Jaminan 
sebagaimana tersebut dalam Pasal 11 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi, Pemegang Obligasi 
mempunyai hak untuk didahulukan terhadap kreditur lainnya (hak preferen) dan Pemegang Obligasi 
mendapatkan hak untuk mengambil pelunasan Obligasi atas hasil eksekusi Jaminan tersebut 
sebagaimana tersebut dalam Pasal 11 Perjanjian Perwaliamanatan dengan jumlah sebesar 50% (lima 
puluh persen) dari Pokok Obligasi, sedangkan sebesar 50% (lima puluh persen) dari Pokok Obligasi 
adalah pari passu dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya, baik yang ada sekarang maupun yang 
akan ada dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan 
kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada.
Adapun hak senioritas yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan 
Obligasi adalah hak untuk didahulukan (hak preferen) yang timbul dari pemberian Jaminan sebagaimana 
diatur dalam Pasal 11 Perjanjian Perwaliamanatan dan selain daripada hak untuk didahulukan 
(hak preferen) tersebut, Pemegang Obligasi tidak memiliki hak keutamaan atau senioritas lainnya 
dibandingkan dengan utang lainnya yang dimiliki oleh Perseroan.
Perseroan mempunyai utang dengan hak keutamaan atau preferen (utang dengan jaminan kebendaan 
yang diikat berdasarkan hak tanggungan dan/atau fidusia) sejumlah Rp2.706.208.357.723,- (dua triliun 
tujuh ratus enam miliar dua ratus delapan juta tiga ratus lima puluh tujuh ribu tujuh ratus dua puluh tiga 
Rupiah) sesuai dengan laporan keuangan audited per tanggal 31 Maret 2023.
Batasan atas penerbitan tambahan utang dengan senioritas (hak keutamaan atau Preferen) adalah tidak 
melebihi rasio keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat 6.3.12 Perjanjian Perwaliamanatan 
Obligasi yaitu sebagai berikut:
- Perbandingan total utang dengan total ekuitas (Debt to Equity Ratio) tidak lebih dari 3 : 1 (tiga 

berbanding satu)
- Perbandingan antara EBITDA dengan beban bunga (Interest Expenses) tidak kurang dari 1,5 : 1 

(satu koma lima berbanding satu). Yang dimaksud dengan EBITDA adalah laba sebelum beban 
pajak konsolidasi ditambah beban bunga ditambah depresiasi dan amortisasi, tetapi tidak termasuk 
keuntungan/kerugian nilai tukar mata uang asing.

Tambahan Utang Yang Dapat Dibuat Oleh Perseroan di Masa Yang Akan Datang
Sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi, sebelum dilunasinya semua 
Pokok Obligasi dan atau Bunga Obligasi, Perseroan tidak akan melakukan peminjaman utang baru yang 
memiliki kedudukan lebih tinggi dari kedudukan yang timbul berdasarkan Obligasi, kecuali hasil dana 
dari utang tersebut untuk:
a. Kegiatan Usaha Utama Perseroan;
b.	 Refinancing atas utang yang telah ada pada tanggal ditandatanganinya Perjanjian Perwaliamanatan 

sepanjang setelah selesainya refinancing tersebut posisi keuangan Perseroan tidak melanggar 
Financial Covenants.

Hukum yang Berlaku
Seluruh perjanjian-perjanjian yang berhubungan dengan Obligasi ini berada dan tunduk di bawah hukum 
yang berlaku di Negara Republik Indonesia.
KETERANGAN TENTANG SUKUK IJARAH YANG DITERBITKAN
Nama Sukuk Ijarah
Sukuk Ijarah Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap I Tahun 2023.
Jenis Sukuk Ijarah
Struktur Sukuk yang digunakan adalah Sukuk Ijarah dan diterbitkan berdasarkan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional-UI (DSN-MUI)  No. 32/DSN-MUI/IX/2002 tanggal 14 September 2002 tentang Obligasi Syariah 
dan Fatwa DSN-MUI No. 41/DSN-MUI/III/2004 tanggal  4 Maret 2004 tentang Obligasi Syariah Ijarah.
Sukuk Ijarah ini diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Sukuk Ijarah yang diterbitkan untuk 
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Sukuk Ijarah melalui 
Pemegang Rekening dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Sukuk Ijarah oleh 
Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Sukuk Ijarah bagi Pemegang Sukuk Ijarah adalah Konfirmasi 
Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI atau Pemegang Rekening.
Harga Penawaran Sukuk Ijarah
Sukuk Ijarah ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Sisa Imbalan Ijarah pada 
Tanggal Emisi.
Jumlah Sisa Imbalan Ijarah, Cicilan Imbalan Ijarah, dan Jangka Waktu Sukuk Ijarah
Jumlah Sisa Imbalan Ijarah yang akan dikeluarkan adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp70.000.000.000,- (tujuh puluh miliar Rupiah), yang terdiri dari 3 (tiga) seri dengan ketentuan sebagai 
berikut:

Seri A : Jumlah Sisa Imbalan Ijarah yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan Cicilan 
Imbalan Ijarah sebesar Rp[●] ([●] Rupiah) per tahun yang dihitung dari Jumlah Sisa Imbalan 
Ijarah Seri A atau sebesar Rp[●] untuk setiap kelipatan Rp[●],- ([●] Rupiah) per tahun dari 
jumlah Sisa Imbalan Ijarah Sukuk Ijarah, atau setara dengan [●]% ([●] persen) per tahun, 
dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Seri B : Jumlah Sisa Imbalan Ijarah yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan Cicilan 
Imbalan Ijarah sebesar Rp[●] ([●] Rupiah) per tahun yang dihitung dari Jumlah Sisa Imbalan 
Ijarah Seri B atau sebesar Rp[●] untuk setiap kelipatan Rp[●],- ([●] Rupiah) per tahun dari 
jumlah Sisa Imbalan Ijarah Sukuk Ijarah, atau setara dengan [●]% ([●] persen) per tahun, 
dengan jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Seri C : Jumlah Sisa Imbalan Ijarah yang ditawarkan adalah sebesar Rp[●],- ([●]) dengan Cicilan 
Imbalan Ijarah sebesar Rp[●] ([●] Rupiah) per tahun yang dihitung dari Jumlah Sisa Imbalan 
Ijarah Seri C atau sebesar Rp[●] untuk setiap kelipatan Rp[●],- ([●] Rupiah) per tahun dari 
jumlah Sisa Imbalan Ijarah Sukuk Ijarah, atau setara dengan [●]% ([●] persen) per tahun, 
dengan jangka waktu 7 (tujuh) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Cicilan Imbalan Ijarah dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal 
pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah. Pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah pertama akan dilakukan pada 
tanggal 10 Januari 2024, sedangkan pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah terakhir sekaligus jatuh tempo 
masing-masing seri Sukuk Ijarah adalah pada tanggal 10 Oktober 2026 untuk Sukuk Ijarah Seri A, tanggal 
10 Oktober 2028 untuk Sukuk Ijarah Seri B, dan tanggal 10 Oktober 2030 untuk Sukuk Ijarah Seri C.
Cicilan Imbalan Ijarah dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat terhitung sejak Tanggal 
Emisi, dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan 
adalah 30 (tiga puluh) hari.
Sisa Imbalan Ijarah harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Sisa Imbalan Ijarah yang 
tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Sukuk Ijarah, dengan memperhatikan 
Sertifikat Jumbo Sukuk Ijarah dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Ijarah.
Jadwal pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah untuk masing-masing Sukuk Ijarah adalah sebagaimana 
tercantum dalam tabel di bawah ini:

Cicilan Imbalan Ke- Seri A Seri B Seri C
1 10 Januari 2024 10 Januari 2024 10 Januari 2024
2 10 April 2024 10 April 2024 10 April 2024
3 10 Juli 2024 10 Juli 2024 10 Juli 2024
4 10 Oktober 2024 10 Oktober 2024 10 Oktober 2024
5 10 Januari 2025 10 Januari 2025 10 Januari 2025
6 10 April 2025 10 April 2025 10 April 2025
7 10 Juli 2025 10 Juli 2025 10 Juli 2025
8 10 Oktober 2025 10 Oktober 2025 10 Oktober 2025
9 10 Januari 2026 10 Januari 2026 10 Januari 2026

10 10 April 2026 10 April 2026 10 April 2026
11 10 Juli 2026 10 Juli 2026 10 Juli 2026
12 10 Oktober 2026 10 Oktober 2026 10 Oktober 2026
13 10 Januari 2027 10 Januari 2027
14 10 April 2027 10 April 2027
15 10 Juli 2027 10 Juli 2027
16 10 Oktober 2027 10 Oktober 2027
17 10 Januari 2028 10 Januari 2028
18 10 April 2028 10 April 2028
19 10 Juli 2028 10 Juli 2028
20 10 Oktober 2028 10 Oktober 2028
21 10 Januari 2029
22 10 April 2029
23 10 Juli 2029
24 10 Oktober 2029
25 10 Januari 2030
26 10 April 2030
27 10 Juli 2030
28   10 Oktober 2030

Satuan Pemindahbukuan dan Satuan Perdagangan Sukuk Ijarah
Satuan Pemindahbukuan Sukuk Ijarah ini adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.
Perdagangan Sukuk Ijarah dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagaimana 
ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan Perdagangan Sukuk Ijarah ini adalah senilai 
Rp5.000.000,- dan/atau kelipatannya.
Tim Ahli Syariah
Perseroan menunjuk nama-nama di bawah ini sebagai Tim Ahli Syariah yang bertugas memberikan 
pendampingan dalam penerbitan Sukuk Ijarah dan memberikan opini syariah, sebagai berikut:

Tim Ahli Syariah
Ketua: Bapak Ah. Azharuddin Lathif, MH, Mag
Anggota: Bapak Iggi H. Achsien, SE, MBA

Izin Ahli Syariah Pasar 
Modal

: Bapak Ah. Azharuddin Lathif, MH, Mag
ASPM No. Kep-13/PM.223/PJ-ASPM/2021 tanggal 18 Mei 2021
Bapak Iggi H. Achsien, SE, MBA
ASPM No. KEP-13/PM.223/PJ-ASPM/2022 tanggal 10 Oktober 2022

Pedoman Kerja : Fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia, 
UUPM serta peraturan lainnya terkait Tim Ahli Syariah Pasar Modal.

Surat Penunjukan Kerja : No. 116/SIG-VI/2023 tanggal 9 Juni 2023
Tugas Pokok : 1. Menelaah pemenuhan Prinsip Syariah di Pasar Modal atas produk 

atau jasa syariah yang diterbitkan oleh perusahaan;
2. Memberikan pendapat dan memastikan Tim Ahli Syariah 

memberikan pernyataan kesesuaian Syariah terhadap Prinsip 
Syariah di Pasar Modal atas produk dan jasa syariah di Pasar 
Modal; dan

3. Meminta data dan informasi kepada perusahaan dalam rangka 
memberikan nasihat dan melakukan pengawasan pelaksanaan 
penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal.

4. Melakukan penelaahan (review) berdasarkan ruang lingkup 
pekerjaan terhadap akad-akad dan bagian-bagian Prospektus dan 
Prospektus Ringkas serta memberikan pernyataan kesesuaian 
syariah atas Sukuk Ijarah yang diterbitkan.

Pernyataan Kesesuaian Syariah Atas Sukuk Ijarah Dari Tim Ahli Syariah
Berdasarkan Opini Syariah tanggal 7 Juli 2023, Tim Ahli Syariah menetapkan bahwa perjanjian-perjanjian 
dan akad-akad yang dibuat dalam rangka penerbitan Sukuk Ijarah Berkelanjutan III Samator Indo Gas 
Tahap I Tahun 2023 tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah yang terdapat dalam fatwa-fatwa 
Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia.
Skema Sukuk Ijarah
Untuk melakukan penerbitan Sukuk Ijarah, Perseroan dan Wali Amanat akan mengadakan akad-akad/
perjanjian-perjanjian yang diperlukan untuk memenuhi transaksi ijarah atas Objek Ijarah. Objek Ijarah 
yang menjadi dasar Sukuk memenuhi Prinsip Syariah di Pasar Modal, tidak bertentangan dengan Prinsip 
Syariah di Pasar Modal, dan Perseroan menjamin, selama periode Sukuk, Objek yang menjadi dasar 
Sukuk tersebut tidak akan bertentangan dengan Prinsip Syariah Pasar Modal, berdasarkan:
a. Akad Ijarah sehubungan dengan Penawaran Umum Sukuk Ijarah Berkelanjutan III Samator Indo Gas 

Tahap I Tahun 2023 tanggal  7 Juli 2023 yang dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dan 
Wali Amanat sebagai wakil dari Pemegang Sukuk Ijarah.

b. Akad Wakalah sehubungan dengan Penawaran Umum Sukuk Ijarah Berkelanjutan III Samator Indo 
Gas Tahap I Tahun 2023 tanggal 7 Juli 2023 yang dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan 
yang bertindak sebagai kuasa (Wakil) dan Wali Amanat yang mewakili kepentingan Pemegang Sukuk 
Ijarah (Muwakkil).

Skema Sukuk Ijarah ini adalah sebagai berikut: 

Penjelasan skema Sukuk Ijarah (Ringkasan Akad Ijarah dan Akad Wakalah) adalah sebagai berikut:
1. Perseroan selaku emiten menerbitkan Sukuk Ijarah, dan investor menyerahkan dana Sukuk Ijarah.
2. Atas penerbitan Sukuk Ijarah, Perseroan dan Pemegang Sukuk Ijarah yang diwakili oleh PT Bank 

KB Bukopin Tbk selaku Wali Amanat melakukan Akad Ijarah, maka Perseroan mengalihkan manfaat 
Objek Ijarah (berupa kontrak/perjanjian jual beli atas pemanfaatan Objek Ijarah) kepada Pemegang 
Sukuk Ijarah (dalam hal ini adalah investor yang diwakili Wali Amanat) sebesar nilai penerbitan Sukuk 
Ijarah sebanyak-banyaknya sebesar Rp70.000.000.000,- (tujuh puluh miliar Rupiah), dan Pemegang 
Sukuk Ijarah (dalam hal ini adalah investor yang diwakili Wali Amanat) menerima pengalihan manfaat 
atas Objek Ijarah dari Perseroan. 

3. Pemegang Sukuk Ijarah (yang diwakili Wali Amanat) memberikan kuasa (Akad Wakalah) kepada 
Perseroan untuk menyewakan Objek Ijarah tersebut kepada diri sendiri (penyewa).

4. Perseroan selaku penerima kuasa dari Pemegang Sukuk Ijarah (yang diwakili Wali Amanat) untuk 
mengelola dan menggunakan Objek Ijarah untuk dirinya sendiri. Perseroan akan melakukan 
penagihan untuk menerima seluruh hasil pemanfaatan Objek Ijarah.

5. Perseroan membayar kepada Pemegang Sukuk Ijarah berupa Cicilan Imbalan Ijarah secara periodik 
sesuai dengan waktu yang diperjanjikan serta Sisa Imbalan Ijarah pada saat jatuh tempo Sukuk 
Ijarah. 

Sumber dana yang digunakan untuk melakukan pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah dan Sisa Imbalan 
Ijarah berasal dari pendapatan yang diterima dari kegiatan usaha keseluruhan Perseroan.
Dalam hal terjadi force majeure atau tidak dapat digunakan/dimanfaatkan Objek Ijarah, dalam hal mana 
dapat mengakibatkan:
a. Terhambatnya pengalihan dan penerimaan Objek Ijarah; dan
b. Kerugian di pihak Pemegang Sukuk Ijarah atas turunnya nilai Objek Ijarah menjadi kurang dari nilai 

pengalihan Objek Ijarah selama jangka waktu Sukuk Ijarah.
maka atas permintaan pertama Wali amanat kepada Perseroan, Perseroan akan menggantikan Objek 
Ijarah dengan Objek Ijarah pengganti yang dimiliki atau dikuasai oleh Perseroan sampai dengan jumlah 
yang sesuai dengan nilai pengalihan Objek Ijarah. Untuk penyediaan dan pemberian Objek Ijarah 
pengganti memerlukan persetujuan RUPSI dan jika terjadi penurunan nilai Objek Ijarah, maka Perseroan 
wajib melaporkan kepada Wali Amanat selambat-lambatnya 14 (empat belas) Hari Kerja sejak terjadinya 
peristiwa tersebut serta wajib mengajukan Objek Ijarah pengganti.
Jika terjadi perubahan atas Akad Ijarah, maka terlebih dahulu disetujui oleh RUPSI serta wajib dilakukan 
secara tertulis dan ditandatangani oleh Perseroan dan Wali Amanat dalam suatu perjanjian yang tidak 
dapat terpisahkan dari Akad Syariah. 
Objek Ijarah
Dalam Penawaran Umum Sukuk Ijarah ini yang menjadi Objek Ijarah (Ma’jur) adalah:
a. Sebidang tanah, bangunan, dan sarana pelengkapnya beserta pemanfaatannya sebagai pabrik 

berdasarkan SHGB No.1 seluas 7.425 m2 milik dan atas nama Perseroan yang terletak di Jalan 
Pertamina EP, Desa Muktijaya, Kecamatan Cilamaya Kulon, Kabupaten Karawang, Jawa Barat, dan 
berdasarkan SHGB No.1 seluas 7.420 m2 milik dan atas nama Perseroan yang terletak di Jalan 
Pertamina EP, Desa Pasirukeum, Kecamatan Cilamaya Kulon, Kabupaten Karawang, Jawa Barat.

b. Mesin-mesin dan peralatannya beserta pemanfaatannya sebagai pabrik berdasarkan SHGB No.1 
seluas 7.425 m2 milik dan atas nama Perseroan yang terletak di Jalan Pertamina EP, Desa Muktijaya, 
Kecamatan Cilamaya Kulon, Kabupaten Karawang, Jawa Barat, dan berdasarkan SHGB No.1 seluas 
7.420 m2 milik dan atas nama Perseroan yang terletak di Jalan Pertamina EP, Desa Pasirukeum, 
Kecamatan Cilamaya Kulon, Kabupaten Karawang, Jawa Barat.

Objek Ijarah tersebut dialihkan manfatnya kepada pemegang Sukuk Ijarah melalui akad Ijarah. Objek 
Ijarah ini dimanfaatkan kembali melalui Perseroan oleh dirinya sendiri. Objek Ijarah secara spesifik 
tercantum dalam Lampiran Obyek Ijarah sebagaimana tercantum dalam Akad Ijarah.
Objek Ijarah dalam penerbitan Sukuk Ijarah menjadi jaminan bersama antara Sukuk Ijarah dan Obligasi. 

Nilai jaminan yang diberikan adalah sekurang-kurangnya 50% (lima puluh persen) dari nilai Sisa Imbalan 
Ijarah yang akan diikat dengan Hak Tanggungan. Hal ini diperbolehkan dan tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah sepanjang dimengerti, dipahami, dan disepakati pemegang Obligasi dan Sukuk Ijarah 
dengan Perseroan berdasarkan prinsip at-tafahum (kesepahaman) dan ‘antaradhin (kerelaan para 
pihak), dan dengan memenuhi persyaratan sebagai Objek Ijarah sesuai dengan ketentuan dalam POJK 
No. 53/2015.
Hak-Hak Pemegang Sukuk Ijarah
Keterangan mengenai hak-hak pemegang Sukuk Ijarah dapat dilihat di Prospektus bab I. 
Tata Cara Pembayaran Kembali Sisa Imbalan Ijarah dan Cicilan Imbalan Ijarah
Pembayaran Kembali Sisa Imbalan Ijarah dan Cicilan Imbalan Ijarah akan dibayarkan oleh Perseroan 
kepada Pemegang Sukuk Ijarah melalui Pemegang Rekening akan dilakukan melalui KSEI selaku 
Agen Pembayaran atas nama Perseroan sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang 
diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran dan sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-
masing sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Ijarah. Bilamana Tanggal 
Pembayaran Kembali Sisa Imbalan Ijarah dan/atau pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah jatuh pada hari 
yang bukan pada Hari Kerja, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Kerja berikutnya.
Jaminan
Sukuk Ijarah dijamin dengan jaminan khusus sebesar 50% (lima puluh persen) dari Sisa Imbalan Ijarah 
sebagaimana tersebut Bab I Penawaran Umum Subbab Jaminan dalam Prospektus, dan sisanya dijamin 
dengan Jaminan Umum yaitu dengan seluruh harta kekayaan Perseroan, baik barang bergerak maupun 
barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari, menjadi jaminan atas 
Sukuk Ijarah ini sesuai dengan Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia, 
dengan demikian Hak Pemegang Sukuk Ijarah adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak 
kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur 
Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang 
akan ada di kemudian hari, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Guna menjamin pembayaran dari seluruh jumlah uang yang oleh sebab apapun juga terhutang dan wajib 
dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang Sukuk Ijarah berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk 
Ijarah dan Pengakuan Atas Kewajiban Dalam Sukuk Ijarah, Perseroan berjanji akan memberikan Jaminan 
kepada Pemegang Sukuk Ijarah berupa aset tetap sebagaimana tersebut di bawah ini untuk kepentingan 
Pemegang Sukuk Ijarah melalui Wali Amanat, dengan ketentuan sebagai berikut:
Jenis Benda Jaminan:
1) Aset tetap berupa tanah berikut bangunan beserta sarana pelengkap lainnya yang berdiri di atas 

tanah tersebut, yang dimiliki oleh Perseroan yang akan diikat dengan Hak Tanggungan Peringkat 
Pertama, untuk kepentingan Pemegang Sukuk Ijarah. Jaminan aset tetap sebagaimana dimaksud 
diatas adalah berupa:
a. Sebidang Tanah dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB) No. 0001 seluas 7.420 m2 

(tujuh ribu empat ratus dua puluh meter persegi) sebagaimana diuraikan dalam Surat Ukur 
Nomor: 00001 tanggal 30 Juli 1998, yang diterbitkan oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten 
Karawang, pada tanggal 27 Agustus 1998 dan berakhir pada tanggal 25 Agustus 2028.
Sebidang tanah tersebut di atas terletak di:

Provinsi : Jawa Barat
Kabupaten : Karawang
Kecamatan : Cilamaya Kulon
Desa : Pasirukeum

yang tercatat atas nama Perseroan.
b. Sebidang Tanah dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB) No. 0001 seluas 7.425 m2 

(tujuh ribu empat ratus dua puluh lima meter persegi) sebagaimana diuraikan dalam Surat Ukur 
Nomor: 00001 tanggal 30 Juli 1998, yang diterbitkan oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten 
Karawang, pada tanggal 27 Agustus 1998 dan berakhir pada tanggal 25 Agustus 2028.
Sebidang tanah tersebut di atas terletak di:

Provinsi : Jawa Barat
Kabupaten : Karawang
Kecamatan : Cilamaya Kulon
Desa : Muktijaya
yang tercatat atas nama Perseroan.
Termasuk bangunan dan segala sesuatu yang ada di atasnya baik sekarang maupun yang 
akan datang, dan segala sesuatu yang menurut peruntukkannya merupakan satu kesatuan 
dengan tanah yang menurut sifat, peruntukkannya atau yang berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia dapat dianggap sebagai barang tidak 
bergerak, termasuk hak tagih atas tagihan asuransi berdasarkan polis asuransi atas segala 
sesuatu yang sekarang ada maupun yang kelak dikemudian hari akan berada dan/atau diperoleh 
atas bidang tanah tersebut di atas yang menurut sifat peruntukkannya dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia dianggap sebagai barang tidak bergerak 
yang ada diatasnya.

2) Mesin-mesin dan peralatan (yang berada di atas tanah dan bangunan tersebut pada angka 1 diatas, 
merupakan milik dari Perseroan yang akan diikat secara fidusia untuk kepentingan Pemegang Sukuk 
Ijarah.

Aset tetap berupa tanah berikut bangunan beserta sarana pelengkap lainnya dan mesin-mesin dan 
peralatan yang berada di atas tanah dan bangunan tersebut, saat ini dipergunakan oleh Perseroan 
sebagai pabrik gas (gas plant).
Nilai Benda Jaminan:
Nilai Jaminan sekurang-kurangnya 50% (lima puluh persen) dari nilai Sisa Imbalan Ijarah yang wajib 
dibayarkan kepada Pemegang Sukuk Ijarah.
Keterangan selengkapnya mengenai Jaminan dapat dilihat pada Bab I dalam Prospektus.
Penyisihan Dana Pembayaran Kembali Sukuk Ijarah (Sinking Fund)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Sukuk Ijarah ini dengan pertimbangan untuk 
mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Sukuk Ijarah ini sesuai dengan tujuan 
rencana penggunaan dana Penawaran Umum Sukuk Ijarah.
Pembelian Kembali Sukuk Ijarah (Buy Back)
Keterangan selengkapnya mengenai Pembelian Kembali Sukuk Ijarah (Buy Back) dapat dilihat pada 
Bab I dalam Prospektus.
Pembatasan dan Kewajiban Perseroan
Keterangan selengkapnya mengenai Pembatasan dan Kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Bab I 
dalam Prospektus.
Kelalaian Perseroan
Keterangan selengkapnya mengenai Kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab I dalam Prospektus.
Rapat Umum Pemegang Sukuk Ijarah (RUPSI)
Keterangan selengkapnya mengenai Rapat Umum Pemegang Sukuk Ijarah (RUPSI) dapat dilihat pada 
Bab I dalam Prospektus.
Hak Senioritas Atas Utang
Sebelum terbitnya Sertifikat Hak Tanggungan dan/atau Sertifikat Jaminan Fidusia atas Jaminan 
sebagaimana tersebut dalam Pasal 11 Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Ijarah, Pemegang Sukuk 
Ijarah tidak mempunyai hak untuk didahulukan dan hak Pemegang Sukuk Ijarah adalah pari passu tanpa 
hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya, baik yang ada sekarang maupun yang akan 
ada dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan 
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada, sebagaimana ditentukan dalam Pasal 11 
Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Ijarah. 
Pada saat diterbitkannya Sertifikat Hak Tanggungan dan/atau Sertifikat Jaminan Fidusia atas Jaminan 
sebagaimana tersebut dalam Pasal 11 Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Ijarah, Pemegang Sukuk 
Ijarah mempunyai hak untuk didahulukan terhadap kreditur lainnya (hak preferen) dan Pemegang Sukuk 
Ijarah mendapatkan hak untuk mengambil pelunasan Sukuk Ijarah atas hasil eksekusi Jaminan tersebut 
sebagaimana tersebut dalam Pasal 11 Perjanjian Perwaliamanatan dengan jumlah sebesar 50% (lima 
puluh persen) dari Sisa Imbalan Ijarah, sedangkan sebesar 50% (lima puluh persen) dari Sisa Imbalan 
Ijarah adalah pari passu dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya, baik yang ada sekarang maupun 
yang akan ada dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan 
kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada.
Adapun hak senioritas yang dimiliki oleh Pemegang Sukuk Ijarah berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Sukuk Ijarah adalah hak untuk didahulukan (hak preferen) yang timbul dari pemberian 
Jaminan sebagaimana diatur dalam Pasal 11 Perjanjian Perwaliamanatan dan selain daripada hak 
untuk didahulukan (hak preferen) tersebut, Pemegang Sukuk Ijarah tidak memiliki hak keutamaan atau 
senioritas lainnya dibandingkan dengan utang lainnya yang dimiliki oleh Perseroan.
Perseroan mempunyai utang dengan hak keutamaan atau preferen (utang dengan jaminan kebendaan 
yang diikat berdasarkan hak tanggungan dan/atau fidusia) sejumlah Rp2.706.208.357.723,- (dua triliun 
tujuh ratus enam miliar dua ratus delapan juta tiga ratus lima puluh tujuh ribu tujuh ratus dua puluh tiga 
Rupiah) sesuai dengan laporan keuangan audited per tanggal 31 Maret 2023.
Batasan atas penerbitan tambahan utang dengan senioritas (hak keutamaan atau Preferen) adalah tidak 
melebihi rasio keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat 6.3.12 Perjanjian Perwaliamanatan 
Sukuk Ijarah yaitu sebagai berikut:
- Perbandingan total utang dengan total ekuitas (Debt to Equity Ratio) tidak lebih dari 3 : 1 (tiga 

berbanding satu)
- Perbandingan antara EBITDA dengan beban bunga (Interest Expenses) tidak kurang dari 1,5 : 1 

(satu koma lima berbanding satu). Yang dimaksud dengan EBITDA adalah laba sebelum beban 
pajak konsolidasi ditambah beban bunga ditambah depresiasi dan amortisasi, tetapi tidak termasuk 
keuntungan/kerugian nilai tukar mata uang asing.

Tambahan Utang yang Dapat Dibuat oleh Perseroan Di masa yang akan Datang
Sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Ijarah, sebelum dilunasinya semua 
Sisa Imbalan Ijarah dan atau Cicilan Imbalan Ijarah, Perseroan tidak akan melakukan peminjaman utang 
baru yang memiliki kedudukan lebih tinggi dari kedudukan yang timbul berdasarkan Sukuk Ijarah tanpa 
persetujuan tertulis dari Wali Amanat, kecuali hasil dana dari utang tersebut untuk: 
a. Kegiatan Usaha Utama Perseroan;
b.	 Refinancing atas utang yang telah ada pada tanggal ditandatanganinya Perjanjian Perwaliamanatan 

sepanjang setelah selesainya refinancing tersebut posisi keuangan Perseroan tidak melanggar 
Financial Covenants.

Hukum yang Berlaku
Seluruh perjanjian-perjanjian yang berhubungan dengan Sukuk Ijarah ini berada dan tunduk di bawah 
hukum yang berlaku di Negara Republik Indonesia.
HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH
Sesuai dengan POJK No. 7/2017 dan POJK No. 49/2020, Perseroan telah melakukan pemeringkatan 
dalam rangka penerbitan Obligasi dan Sukuk Ijarah yang dilakukan oleh Fitch. Berdasarkan hasil 
pemeringkatan sesuai dengan surat No. 111/DIR/RATLTR/VII/2023 tanggal 3 Juli 2023, Obligasi dan 
Sukuk Ijarah ini mendapatkan peringkat:

A(idn) (Single A)

Perseroan dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Fitch sebagai 
Perusahaan Pemeringkat Efek dalam penerbitan Obligasi dan Sukuk Ijarah ini, sesuai dengan definisi 
“Afiliasi” dalam UUPM, sebagaimana diubah dengan UUP2SK. Sesuai POJK No. 49/2020, Perseroan 
akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi dan Sukuk Ijarah yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun 
sekali selama kewajiban atas efek belum dibayar kembali.
Perseroan wajib menyampaikan peringkat tahunan atas Obligasi dan Sukuk Ijarah kepada OJK paling 
lambat 10 (sepuluh) Hari Kerja setelah berakhirnya masa berlaku peringkat terakhir sampai dengan 
Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan Obligasi dan Sukuk Ijarah yang 
diterbitkan, sebagaimana diatur dalam POJK No. 49/2020.
KETERANGAN TENTANG WALI AMANAT
Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi dan Sukuk Ijarah, Perseroan dan PT Bank KB Bukopin Tbk 
selaku Wali Amanat telah menandatangani Akta Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III 
Samator Indo Gas Tahap I Tahun 2023 No. 34 tanggal 7 Juli 2023 sebagaimana diubah dengan Akta 
Perubahan I Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap I Tahun 
2023 No. 5 tanggal 1 Agustus 2023 dan Akta Perubahan II Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi 
Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap I Tahun 2023 No. 22 tanggal 25 Agustus 2023, serta Akta 
Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Ijarah Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap I Tahun 2023 No. 37 
tanggal 7 Juli 2023 sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk 
Ijarah Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap I Tahun 2023 No. 8 tanggal 1 Agustus 2023 dan Akta 
Perubahan II Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Ijarah Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap I Tahun 
2023 No. 25 tanggal 25 Agustus 2023, yang dibuat antara Perseroan dan Wali Amanat, yang seluruhnya 
dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta.
Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT Bank KB Bukopin Tbk
Gedung Bank KB Bukopin Lantai 8

Jl. MT. Haryono Kav. 50-51
Jakarta 12770, Indonesia

Tel. (021) 7988266. Ext : 1817
U.P. : Capital Market Service & Financial Institution Department 

Email : Waliamanat@kbbukopin.com
Keterangan selengkapnya mengenai Wali Amanat dapat dilihat pada Bab XII dalam Prospektus.
PEMENUHAN KRITERIA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
Perseroan telah memenuhi kriteria untuk melaksanakan Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat 
Utang dan/atau Sukuk sebagaimana yang diatur dalam POJK No. 36/2014 yaitu:
1. Merupakan Emiten atau Perusahaan Publik dalam kurun waktu paling singkat 2 (dua) tahun dan tidak 

pernah mengalami Gagal Bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum penyampaian Pernyataan 
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap I 
Tahun 2023 dan Penawaran Umum Sukuk Ijarah Berkelanjutan III Samator Indo Gas Tahap I Tahun 
2023 sebagaimana ternyata dalam Surat Pernyataan Perseroan tanggal 7 Juli 2023, yang dibuat di 
bawah tangan bermeterai cukup.

2. Penawaran Umum Berkelanjutan dilaksanakan dalam periode 2 (dua) tahun di mana pemberitahuan 
pelaksanaan Penawaran Umum Berkelanjutan terakhir disampaikan kepada OJK paling lambat pada 
ulang tahun ke-2 (kedua) sejak Pernyataan Pendaftaran Menjadi Efektif;

3. Efek yang dapat diterbitkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang dan/
atau Sukuk merupakan Efek bersifat utang dan/atau Sukuk yang memiliki peringkat yang termasuk 
dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas yang merupakan urutan 4 (empat) peringkat terbaik dan 
masuk dalam kategori peringkat layak investasi berdasarkan standar yang dimiliki oleh Perusahaan 
Pemeringkat Efek.

Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Tahap II dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) dan Sukuk Ijarah 
Tahap II dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan mengikuti ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
POJK No. 36/2014.
Keterangan selengkapnya mengenai Penawaran Umum Obligasi dan Sukuk Ijarah dapat dilihat pada 
Bab I dalam Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL 
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi, setelah dikurangi seluruh 
biaya-biaya emisi akan dipergunakan untuk belanja modal Perseroan yang terdiri dari:
•	 Sekitar 60% (enam puluh persen) akan digunakan untuk pembelian mesin dan peralatan yang terdiri 

namun tidak terbatas pada mesin produksi gas, pompa, dan peralatan pendukungnya. Perseroan 
berencana untuk membeli mesin dan peralatan tersebut dengan tujuan untuk ekpansi usaha. Per 
tanggal 31 Maret 2023, tingkat utilisasi dari plant/pabrik yang dimiliki saat ini adalah sebesar 67%. 

•	 Sekitar 40% (empat puluh persen) akan digunakan untuk pembelian sarana pemasaran yang terdiri 
namun tidak terbatas pada storage tank, botol gas, microbulk, lorrytank, iso tank, dan peralatan 
pendukungnya.

Sedangkan, seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Berkelanjutan Sukuk Ijarah, setelah 
dikurangi seluruh biaya-biaya emisi akan dipergunakan untuk belanja modal Perseroan yang terdiri dari:
•	 Sekitar 60% (enam puluh persen) akan digunakan untuk pembelian mesin dan peralatan yang terdiri 

namun tidak terbatas pada mesin produksi gas, pompa, dan peralatan pendukungnya. Perseroan 
berencana untuk membeli mesin dan peralatan tersebut dengan tujuan untuk ekpansi usaha. Per 
tanggal 31 Maret 2023, tingkat utilisasi dari plant/pabrik yang dimiliki saat ini adalah sebesar 67%. 

•	 Sekitar 40% (empat puluh persen) akan digunakan untuk pembelian sarana pemasaran yang terdiri 
namun tidak terbatas pada storage tank, botol gas, microbulk, lorrytank, iso tank, dan peralatan 
pendukungnya.

Perseroan berencana untuk ekspansi usaha dengan melakukan pembelian mesin dan peralatan karena 
adanya peningkatan permintaan atas produk Perseroan yang disebabkan oleh program hilirisasi pada 
sektor otomotif serta sektor makanan dan minuman. Pada sektor otomotif terdapat hilirisasi produk 
baterai, ban dan komponen part otomotif yang membutuhkan produk Nitrogen dan Argon Perseroan. 
Pada sektor makanan dan minuman, terdapat pengembangan produksi makanan termasuk proses 
pembekuan makanan yang membutuhkan produk Nitrogen Perseroan. Selanjutnya, permintaan terhadap 
gas medis Perseroan juga meningkat setiap tahunnya sehubungan dengan ekspansi rumah sakit yang 
dilakukan oleh pelanggan yang telah ada saat ini maupun pelanggan baru.
Sehubungan dengan pembelian mesin dan peralatan berupa 1 set mesin produksi gas, Perseroan telah 
membuat perjanjian dengan vendor pihak ketiga dengan menggunakan dana hasil penawaran umum, 
sesuai dengan perjanjian No. SSET 20230818 tanggal 18 Agustus 2023. Tidak terdapat hubungan afiliasi 
antara Perseroan dengan vendor pihak ketiga tersebut. Sedangkan untuk mesin dan peralatan lainnya, 
Perseroan berencana untuk membeli mesin dan peralatan tersebut dari vendor pihak ketiga yang akan 
ditentukan pada kemudian hari, dan jumlah jenis mesin dan peralatan lainnya yang akan dibeli tersebut 
akan ditentukan kemudian.
Penggunaan dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Sukuk Ijarah tersebut dapat diperkenankan dan 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah sesuai opini syariah yang dikeluarkan oleh Tim Ahli Syariah 
penerbitan Sukuk Ijarah Berkelanjutan III Aneka Gas Industri Tahap I Tahun 2023 tanggal 7 Juli 2023.
Apabila dana hasil Penawaran Umum Obligasi dan Sukuk Ijarah tidak mencukupi, Perseroan masih 
memiliki berbagai alternatif pembiayaan yang antara lain berasal dari kas internal Perseroan dan/atau 
fasilitas pendanaan konvensional maupun pasar modal mengingat rasio-rasio keuangan Perseroan masih 
memungkinkan untuk melakukan hal tersebut. 
Keterangan selengkapnya mengenai Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil Penawaran 
Umum dapat dilihat pada Bab II dalam Prospektus.
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IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan konsolidasian penting Perseroan. Informasi 
keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anaknya (secara bersama-sama disebut sebagai 
“Kelompok Usaha”) yang disajikan dalam tabel di bawah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian 
Kelompok Usaha untuk tanggal 31 Maret 2023 dan 31 Desember 2022 yang ditandatangani oleh 
Pascavera Christiana Dede (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1730) yang menyatakan opini tanpa 
modifikasian, dan untuk tanggal 31 Desember 2021 yang ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta (Registrasi 
Akuntan Publik No. AP.0036) yang menyatakan opini tanpa modifikasian, yang disusun oleh manajemen 
Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang 
Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP Hadori Sugiarto Adi dan 
Rekan (Member of HLB International), berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia (“IAPI”) sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No. 00119/3.0193/
AU.1/10/1730-2/1/IX/2023 tanggal 8 September 2023.
IKHTISAR LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2023 2022 2021

Jumlah Aset Lancar  1.828.777  1.917.368  2.044.419 
Jumlah Aset Tidak Lancar  6.075.652  6.124.621  6.120.180 
JUMLAH ASET  7.904.429  8.041.989  8.164.599 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek  1.539.182  1.643.446 1.979.987 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang  2.598.536  2.702.569  2.601.687 
JUMLAH LIABILITAS  4.137.718  4.346.015  4.581.674 
JUMLAH EKUITAS  3.766.711  3.695.974 3.582.925 

IKHTISAR LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 

Untuk periode tiga bulan 
yang berakhir pada tanggal  

31 Maret 

Untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal  
31 Desember

2023
2022

(Tidak 
diaudit)

2022 2021

PENJUALAN NETO  678.435 682.571 2.612.464 2.738.813
BEBAN POKOK PENJUALAN  (364.878) (386.444) (1.456.948) (1.507.448)
LABA KOTOR  313.557 296.127 1.155.516 1.231.365
Pendapatan lain-lain  16.208 13.976 55.954 69.511
Beban penjualan  (115.992) (98.496) (412.488) (410.314)
Beban umum dan administrasi  (76.131) (63.047) (294.304) (250.979)
Beban pendanaan (79.303) (87.842) (337.627) (360.217)
Beban lain-lain (683) (563) (28.201) (3.468)
LABA SEBELUM TAKSIRAN BEBAN PAJAK 57.656 60.155 138.850 275.898
TAKSIRAN BEBAN PAJAK

Kini (7.605) (7.272) (14.445) (23.358)
Tangguhan (6.645) (7.077) (20.509) (41.055)

Jumlah Taksiran Beban Pajak (14.250)  (14.349)  (34.954)  (64.413)
LABA PERIODE BERJALAN 43.406  45.806  103.896  211.485 
 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
POS-POS YANG TIDAK AKAN DIREKLASIFIKASI KE 
LABA RUGI:
Revaluasi surplus  -  - 35.684  - 
Keuntungan aktuaria  757  - 1.478 3.002 
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke laba rugi  (166)  -  (325)  (115)
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
PERIODE BERJALAN SETELAH PAJAK  591  -  36.837  2.887 
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF PERIODE 
BERJALAN  43.997  45.806  140.733  214.372 
 
Laba periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk  41.982  44.423  99.338  204.183 
Kepentingan non-pengendali  1.424  1.383  4.558  7.302 

LABA PERIODE BERJALAN  43.406  45.806  103.896  211.485 
 
Jumlah laba penghasilan komprehensif periode berjalan 
yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk  42.579  44.423  136.077  207.038 
Kepentingan non-pengendali  1.418  1.383  4.656  7.334 

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF PERIODE 
BERJALAN  43.997  45.806  140.733  214.372 
 
LABA PER SAHAM DASAR (Rupiah penuh)  13,77  14,59  32,63  66,90 
DIVIDEN PER SAHAM (Rupiah penuh) - - 10,06 3,15

RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Uraian
Untuk periode tiga bulan 

yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 

Untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal  
31 Desember

2023 2022 2022 2021
Rasio Pertumbuhan (%) A
Penjualan Neto -0,61% 6,20% -4,61% 25,16%
Laba Kotor 5,89% 0,18% -6,16% 31,92%
Laba Tahun/Periode Berjalan -5,24% -11,03% -50,87% 111,78%
Jumlah Aset -1,71% -2,62% -1,50% 14,65%
Jumlah Liabilitas -4,79% -5,66% -5,14% 22,53%
Jumlah Ekuitas 1,91% 1,28% 3,16% 5,94%

Rasio Usaha (%)
Laba Kotor Terhadap Penjualan Neto B 46,22% 43,38% 44,23% 44,96%
Laba Kotor Terhadap Aset C 3,97% 3,72% 14,37% 15,08%
Laba Kotor Terhadap Ekuitas D 8,32% 8,16% 31,26% 34,37%
Laba Sebelum Pajak Terhadap Penjualan Neto E 8,50% 8,81% 5,31% 10,07%
Laba Sebelum Pajak Terhadap Aset F 0,73% 0,76% 1,73% 3,38%
Laba Sebelum Pajak Terhadap Ekuitas G 1,53% 1,66% 3,76% 7,70%
Laba Tahun Berjalan Terhadap Penjualan Neto H 6,40% 6,71% 3,98% 7,72%
Laba Tahun Berjalan Terhadap Aset I 0,55% 0,58% 1,29% 2,59%
Laba Tahun Berjalan Terhadap Ekuitas J 1,15% 1,26% 2,81% 5,90%

Rasio Aktivitas (x)
Receivable turnover ratio K 1,49 1,51 6,11 6,88
Receivable days L 61,16 60,55 59,71 53,06
Inventory turnover ratio M 3,13 3,38 3,16 3,32
Inventory days N 467,15 107,94 115,66 109,80

Rasio Keuangan (x)
Kas dan setara kas/liabilitas jangka pendek O 0,47 0,30 0,39 0,41
Aset lancar/liabilitas jangka pendek P 1,19 1,06 1,17 1,03
Jumlah liabilitas/jumlah ekuitas Q 1,10 1,19 1,18 1,28
Jumlah liabilitas/jumlah aset R 0,52 0,54 0,54 0,56
Interest coverage ratio 2,99 2,74 2,53 2,74
Debt service coverage ratio 1,49 1,48 1,43 2,49
Catatan:
A: Seluruh rasio pertumbuhan dihitung dengan membagi kenaikan (penurunan) saldo akun-akun terkait 

sebagai berikut: (i) untuk akun-akun laporan posisi keuangan konsolidasian, selisih saldo akun-
akun terkait pada periode/tahun yang bersangkutan dengan saldo akun-akun tersebut pada tahun 
sebelumnya, atau (ii) untuk akun-akun laba rugi dan pendapatan komprehensif lain konsolidasian, 
selisih saldo akun-akun terkait untuk periode/tahun yang terkait, dengan saldo akun-akun tersebut 
pada periode/tahun sebelumnya.

B: Dihitung dengan membagi laba kotor dengan penjualan neto, masing-masing untuk periode/tahun 
yang terkait.

C: Dihitung dengan membagi laba kotor dengan jumlah aset pada periode/tahun yang bersangkutan. 
D: Dihitung dengan membagi laba kotor dengan jumlah ekuitas pada periode/tahun yang bersangkutan. 
E: Dihitung dengan membagi laba sebelum pajak dengan penjualan neto, masing-masing untuk periode/

tahun yang terkait.
F: Dihitung dengan membagi laba sebelum pajak dengan jumlah aset pada periode/tahun yang 

bersangkutan. 
G: Dihitung dengan membagi laba sebelum pajak dengan jumlah ekuitas pada periode/tahun yang 

bersangkutan. 
H: Dihitung dengan membagi laba periode/tahun berjalan dengan penjualan neto, masing-masing untuk 

periode/tahun yang terkait.
I: Dihitung dengan membagi laba periode/tahun berjalan dengan jumlah aset pada periode/tahun yang 

bersangkutan.
J: Dihitung dengan membagi laba periode/tahun berjalan dengan jumlah ekuitas pada periode/tahun 

yang bersangkutan.
K: Dihitung dengan membagi penjualan neto pada tahun yang bersangkutan dengan rata-rata piutang 

usaha pada tahun yang bersangkutan dengan tahun sebelumnya.
L: Dihitung dengan membagi rata-rata piutang usaha pada tahun yang bersangkutan dengan tahun 

sebelumnya dengan penjualan neto pada tahun yang bersangkutan, dikalikan dengan jumlah hari 
dalam satu periode.

M: Dihitung dengan membagi beban pokok penjualan pada tahun yang bersangkutan dengan rata-rata 
persediaan pada tahun yang bersangkutan dengan tahun sebelumnya.

N: Dihitung dengan membagi rata-rata persediaan pada tahun yang bersangkutan dengan tahun 
sebelumnya dengan beban pokok penjualan pada tahun yang bersangkutan, dikalikan dengan jumlah 
hari dalam satu periode.

O: Dihitung dengan membagi jumlah kas dan setara kas dengan jumlah liabilitas jangka pendek, masing-
masing pada akhir periode/tahun yang terkait. 

P: Dihitung dengan membagi jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas jangka pendek, masing-masing 
pada akhir periode/tahun yang terkait. 

Q: Dihitung dengan membagi jumlah liabilitas dengan jumlah ekuitas, masing-masing pada akhir 
periode/tahun yang terkait. 

R: Dihitung dengan membagi jumlah liabilitas dengan jumlah aset, masing-masing pada akhir periode/
tahun yang terkait.

Rasio Keuangan yang Dipersyaratkan Dalam Perjanjian Utang
Berikut di bawah ini adalah rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam perjanjian utang termasuk tingkat 
pemenuhannya pada Perseroan dan Perusahaan Anak secara konsolidasi:

Keterangan Persyaratan 
Kredit

31 Maret* 31 Desember*
2023 2022 2021

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Debt to Equity Ratio ≤ 4,0x 1,10 1,18 1,28
Interest Coverage Ratio ≥ 1,75x 2,99 2,53 2,74
Current Ratio ≥ 1,0x 1,19 1,17 1,03
Loan to EBITDA ≤ 5,0x 3,80 4,44 4,15
Rasio modal kerja bersih terhadap outstanding KMK ≥ 1,40x 1,99 1,56 1,97

PT Bank OCBC NISP Tbk
Debt to Equity Ratio ≤ 2,5x 1,10 1,18 1,28
Debt Service Coverage Ratio ≥ 1,0x 1,49 1,43 2,49
Current Ratio ≥ 1,0x 1,19 1,17 1,03

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Debt Service Coverage Ratio ≥ 1,0x 1,49 1,43 2,49
Current Ratio ≥ 1,0x 1,19 1,17 1,03

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk
Debt Service Coverage Ratio ≥ 1,0x 1,49 1,43 2,49
Current Ratio ≥ 1,0x 1,19 1,17 1,03

PT Bank Syariah Indonesia
Debt to Equity Ratio ≤ 3,0x 1,10 1,18 1,28
Interest Coverage Ratio ≥ 1,5x 2,99 2,53 2,74

*Merupakan rasio keuangan Perseroan dan Perusahaan Anak secara konsolidasi.
Per tanggal Prospektus diterbitkan, terdapat rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam perjanjian utang 
yang telah ditandatangani oleh Perseroan yang belum terpenuhi.
Selama periode pinjaman, Perseroan wajib memelihara memelihara rasio keuangan tertentu yang 
dipersyaratkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yaitu Current Ratio minimal 1:1, Debt to 
Equity Ratio maksimal 4:1, Loan (Interest Bearing Debt) to EBITDA maksimal 5:1, Interest Coverage 
Ratio (ICR) minimal 1,75:1, dan rasio modal kerja bersih terhadap outstanding KMK minimal 140%. Pada 
tanggal 31 Maret 2023, Perseroan belum memenuhi rasio keuangan Loan to EBITDA (entitas induk saja 
secara standalone).
Berdasarkan surat No. R.II.187-CRO/COD/07/2023 tanggal 18 Juli 2023, Perseroan memperoleh 
persetujuan pengesampingan financial	covenants yaitu Loan to EBITDA maksimal 5 kali untuk laporan 
keuangan periode Desember 2022 dan Maret 2023.
Selain itu, terdapat rasio keuangan tertentu yang dipersyaratkan dalam perjanjian utang yang telah 
ditandatangani oleh SGI, Perusahaan Anak yang belum terpenuhi.
Selama periode pinjaman, SGI, Perseroan Anak wajib memelihara rasio keuangan tertentu yang 
dipersyaratkan oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk yaitu current ratio minimal 1:1, Debt Service 
Coverage Ratio (DSCR) minimal 1:1, operating	cash	flow positif dan ending cash balance positif. Pada 
tanggal 31 Maret 2023, SGI, Perusahaan Anak belum memenuhi rasio keuangan current ratio.
Berdasarkan surat No. CMB.CM6/ONG.185/SPPK/2023 tanggal 7 Juli 2023, SGI, Perseroan Anak 
memperoleh persetujuan pengesampingan financial	covenant yaitu Current Ratio untuk periode laporan 
keuangan tanggal 31 Maret 2023.
Keterangan selengkapnya mengenai Ikhtisar Data Keuangan dapat dilihat pada Bab IV dalam Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan kondisi keuangan dan hasil operasional yang terdapat dalam bab ini harus 
dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anaknya 
(secara bersama-sama disebut sebagai “Kelompok Usaha”), yang terdapat pada bagian lain dalam 
Prospektus. Analisis dan pembahasan yang disajikan berikut berisikan kalimat-kalimat atas pandangan 
masa depan yang mengandung kadar risiko dan kadar ketidakpastian. Hasil keuangan dan operasi 
konsolidasian	 Perseroan	 di	 masa	 depan	 mungkin	 dapat	 berbeda	 secara	 signifikan	 dengan	 proyeksi	
yang terkandung dalam kalimat-kalimat tersebut. Faktor-faktor yang mungkin dapat menyebabkan 
perbedaan	yang	signifikan	dari	proyeksi	yang	terkandung	dalam	kalimat-kalimat	atas	pandangan	masa	
depan dibahas dalam namun tidak terbatas pada pembahasan berikut dan bagian yang terkait dalam 
Prospektus, khususnya Bab VI mengenai faktor risiko.
Pembahasan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha 
untuk tanggal 31 Maret 2023 dan 31 Desember 2022 yang ditandatangani oleh Pascavera Christiana 
Dede	 (Registrasi	Akuntan	Publik	No.	AP.1730)	 yang	menyatakan	 opini	 tanpa	modifikasian,	 dan	 untuk	
tanggal 31 Desember 2021 yang ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta (Registrasi Akuntan Publik  
No.	AP.0036)	 yang	 menyatakan	 opini	 tanpa	 modifikasian,	 yang	 disusun	 oleh	 manajemen	 Perseroan	
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, 
yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP Hadori Sugiarto Adi dan 
Rekan (Member of HLB International), berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia (“IAPI”) sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No. 00119/3.0193/
AU.1/10/1730-2/1/IX/2023 tanggal 8 September 2023.
ANALISIS KINERJA KEUANGAN 
Penjualan Neto
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Penjualan neto Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 menurun 
sebesar Rp4.136 juta atau sebesar 0,61% menjadi Rp678.435 juta dari Rp682.571 juta untuk periode 
tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022. Penurunan tersebut utamanya disebabkan oleh 
penurunan penjualan produk gas akibat normalisasi permintaan gas untuk sektor medis.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Penjualan neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menurun sebesar 
Rp126.349 juta atau sebesar 4,61% menjadi Rp2.612.464 juta dari Rp2.738.813 juta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan tersebut utamanya didorong oleh penurunan 
penjualan produk gas akibat normalisasi permintaan gas untuk sektor medis.
Beban Pokok Penjualan
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Beban pokok penjualan Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 
menurun sebesar Rp21.566 juta atau sebesar 5,58% menjadi Rp364.878 juta dari Rp386.444 juta untuk 
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022. Penurunan tersebut utamanya didorong 
oleh penurunan biaya instalasi sebesar Rp8.107 juta atau 20,79% dari yang sebelumnya sebesar 
Rp39.000 juta menjadi sebesar Rp30.893 juta serta penurunan penjualan pada produk gas.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menurun 
sebesar Rp50.500 juta atau sebesar 3,35% menjadi Rp1.456.948 juta dari Rp1.507.448 juta untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan tersebut utamanya didorong oleh penurunan 
pembelian barang jadi dan barang dagang sebesar Rp175.686 juta atau 54,00% dari yang sebelumnya 
sebesar Rp318.253 juta menjadi sebesar Rp146.412 juta serta penurunan penjualan pada produk gas.
Pendapatan Lain-Lain
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Pendapatan lain-lain Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 
meningkat sebesar Rp2.232 juta atau sebesar 15,97% menjadi Rp16.208 juta dari Rp13.976 juta untuk 
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022. Peningkatan tersebut utamanya didorong 
oleh laba selisih kurs karena menguatnya mata uang asing.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menurun 
sebesar Rp13.557 juta atau sebesar 19,50% menjadi Rp55.954 juta dari Rp69.511 juta untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan tersebut utamanya didorong oleh penurunan 
pendapatan bunga, laba atas penjualan aset tetap dan penurunan pendapatan atas efek Omnibus Law.
Beban Penjualan
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Beban penjualan Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 
meningkat sebesar Rp17.496 juta atau sebesar 17,76% menjadi Rp115.992 juta dari Rp98.496 juta untuk 
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022. Peningkatan tersebut utamanya didorong 
oleh peningkatan dari biaya distribusi, penyusutan aset tetap, serta biaya perbaikan dan pemeliharaan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Beban penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat 
sebesar Rp2.174 juta atau sebesar 0,53% menjadi Rp412.488 juta dari Rp410.314 juta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut utamanya didorong oleh peningkatan 
dari biaya distribusi, penyusutan aset tetap, dan biaya perjalanan dinas.
Beban Umum dan Administrasi
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2023 meningkat sebesar Rp13.084 juta atau sebesar 20,75% menjadi Rp76.131 juta dari Rp63.047 juta 
untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022. Peningkatan tersebut utamanya 
didorong oleh peningkatan dari biaya gaji dan tunjangan dan biaya administrasi.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
meningkat sebesar Rp43.325 juta atau sebesar 17,26% menjadi Rp294.304 juta dari Rp250.979 juta 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut utamanya didorong 
oleh peningkatan dari biaya gaji dan tunjangan, biaya administrasi, biaya telepon, listrik dan air, serta 
biaya lain-lain.
BEBAN PENDANAAN
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Beban pendanaan Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 
menurun sebesar Rp8.539 juta atau sebesar 9,72% menjadi Rp79.303 juta dari Rp87.842 juta untuk 
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022. Penurunan tersebut utamanya didorong 
oleh penurunan beban bunga atas utang obligasi dan sukuk ijarah dan beban bunga atas utang bank.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Beban pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menurun 
sebesar Rp22.590 juta atau sebesar 6,27% menjadi Rp337.627 juta dari Rp360.217 juta untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan tersebut utamanya didorong oleh penurunan 
beban bunga atas utang bank, beban bunga atas liabilitas sewa dan beban lain-lain.
Beban Lain-Lain
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Beban lain-lain Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 meningkat 
sebesar Rp120 juta atau sebesar 21,31% menjadi Rp683 juta dari Rp563 juta untuk periode tiga bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022. Peningkatan tersebut utamanya didorong oleh peningkatan 
biaya lain-lain yaitu atas biaya emisi obligasi.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Beban lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar 
Rp24.733 juta atau sebesar 713,18% menjadi Rp28.201 juta dari Rp3.468 juta untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut utamanya didorong oleh peningkatan beban 
pajak sebesar Rp17.108 juta atau 730,49% menjadi sebesar Rp19.450 juta dari sebesar Rp2.342 juta.
Laba Periode Berjalan
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Sebagai akibat dari hal-hal di atas, laba Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2023 menurun sebesar Rp2.400 juta atau sebesar 5,24% menjadi Rp43.406 juta dari Rp45.806 
juta untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, yang utamanya didorong oleh 
penurunan penjualan produk gas.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Sebagai akibat dari hal-hal di atas, laba Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 menurun sebesar Rp107.589 juta atau sebesar 50,87% menjadi Rp103.896 juta dari Rp211.485 juta 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, yang utamanya didorong oleh penurunan 
penjualan produk gas.
Penghasilan Komprehensif Lain Periode Berjalan Setelah Pajak
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Perseroan mencatatkan penghasilan komprehensif lain periode berjalan Perseroan untuk periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 sebesar Rp591 juta dari yang sebelumnya nihil untuk 
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022. Hal tersebut disebabkan oleh adanya 
keuntungan aktuaria karena pada periode tanggal 31 Maret 2023 dilakukan perhitungan terkait imbalan 
kerja oleh pihak independent.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Penghasilan komprehensif lain tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp33.950 juta atau sebesar 1.175,96% menjadi Rp36.837 juta 
dari Rp2.887 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut 
utamanya didorong oleh adanya revaluasi surplus karena pada tahun 2022 telah dilakukan perhitungan 
kembali aset tanah.
PENGHASILAN KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Penghasilan komprehensif periode berjalan Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2023 menurun sebesar Rp1.809 juta atau sebesar 3,95% menjadi Rp43.997 juta dari 
Rp45.806 juta untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022. Penurunan tersebut 
utamanya didorong oleh meningkatnya beban penjualan dan umum dan administrasi.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 menurun sebesar Rp73.639 juta atau sebesar 34,35% menjadi Rp140.733 juta 
dari Rp214.372 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan tersebut 
utamanya didorong oleh penurunan penjualan produk gas.
ANALISIS NERACA KEUANGAN 
Aset
Posisi yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan posisi yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022
Jumlah aset pada tanggal 31 Maret 2023 menurun sebesar Rp137.560 juta atau sebesar 1,71% menjadi 
Rp7.904.429 juta dari Rp8.041.989 juta pada tanggal 31 Desember 2022. Penurunan tersebut utamanya 
disebabkan oleh penurunan piutang lain-lain pihak berelasi, penurunan uang muka pembelian, penurunan 
aset tetap, penurunan aset hak guna dan aset tidak lancar lainnya.
Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Maret 2023 menurun sebesar Rp88.591 juta atau sebesar 4,62% 
menjadi Rp1.828.777 juta dari Rp1.917.368 juta pada tanggal 31 Desember 2022. Penurunan tersebut 
utamanya disebabkan oleh penurunan piutang lain-lain pihak berelasi dan penurunan uang muka 
pembelian. 
Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Maret 2023 menurun sebesar Rp48.969 juta atau sebesar 
0,80% menjadi Rp6.075.652 juta dari Rp6.124.621 juta pada tanggal 31 Desember 2022. Penurunan 
tersebut utamanya disebabkan oleh penurunan aset tetap, penurunan aset hak guna dan penurunan 
aset tidak lancar lainnya. 
Posisi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2022 menurun sebesar Rp122.610 juta atau sebesar 1,50% 
menjadi Rp8.041.989 juta dari Rp8.164.599 juta pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan tersebut 
utamanya disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas.
Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2022 menurun sebesar Rp127.051 juta atau sebesar 
6,21% menjadi Rp1.917.368 juta dari Rp2.044.419 juta pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan 
tersebut utamanya disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas.
Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Maret 2023 menurun sebesar Rp4.441 juta atau sebesar 0,07% 
menjadi Rp6.124.621 juta dari Rp6.120.180 juta pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut 
utamanya disebabkan oleh peningkatan taksiran tagihan pajak, aset tetap dan aset tidak lancar lainnya.
Liabilitas
Posisi yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan posisi yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Maret 2023 menurun sebesar Rp208.297 juta atau sebesar 4,79% 
menjadi Rp4.137.718 juta dari Rp4.346.015 juta pada tanggal 31 Desember 2022. Penurunan tersebut 
utamanya disebabkan oleh pembayaran utang bank jangka pendek, pelunasan utang usaha pihak ketiga 
dan berelasi, pelunasan utang lain-lain pihak ketiga.
Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Maret 2023 menurun sebesar Rp104.264 juta atau 
sebesar 6,34% menjadi Rp1.539.182 juta dari Rp1.643.446 juta pada tanggal 31 Desember 2022. 
Penurunan tersebut utamanya disebabkan oleh pembayaran utang bank jangka pendek, pelunasan utang 
usaha pihak ketiga dan berelasi, dan pelunasan utang lain-lain pihak ketiga
Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Maret 2023 menurun sebesar Rp104.033 juta atau 
sebesar 3,85% menjadi Rp2.598.536 juta dari Rp2.702.569 juta pada tanggal 31 Desember 2022. 
Penurunan tersebut utamanya disebabkan oleh pembayaran utang bank jangka panjang, utang obligasi 
dan sukuk ijarah dan imbalan kerja.
Posisi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 menurun sebesar Rp235.659 juta atau sebesar 5,14% 
menjadi Rp4.346.015 juta dari Rp4.581.674 juta pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan tersebut 
utamanya disebabkan oleh pelunasan utang obligasi dan sukuk ijarah pada bagian kurang dari satu tahun 
dan utang bank jangka panjang lebih dari satu tahun.
Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2022 menurun sebesar Rp336.541 juta atau 
sebesar 17,00% menjadi Rp1.643.446 juta dari Rp1.979.986 juta pada tanggal 31 Desember 2021. 
Penurunan tersebut utamanya disebabkan oleh pelunasan pada utang obligasi dan sukuk ijarah bagian 
kurang dari satu tahun.
Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2022 menurun sebesar Rp100.882 juta 
atau sebesar 3,88% menjadi Rp2.702.569 juta dari Rp2.601.687 juta pada tanggal 31 Desember 2022. 
Penurunan tersebut utamanya disebabkan oleh penurunan utang obligasi dan sukuk ijarah pada bagian 
jangka waktu lebih dari satu tahun.
Ekuitas
Posisi yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan posisi yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022
Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Maret 2023 meningkat sebesar Rp70.737 juta atau sebesar 1,91% 
menjadi Rp3.766.711 juta dari Rp3.695.974 juta pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan tersebut 
utamanya disebabkan oleh peningkatan pada saldo laba tahun berjalan, peningkatan pada komponen 
ekuitas lainnya dan kepentingan non pengendali.
Posisi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp113.049 juta atau sebesar 3,16% 
menjadi Rp3.695.974 juta dari Rp3.582.925 juta pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan tersebut 
utamanya disebabkan oleh peningkatan pada saldo laba tahun berjalan, peningkatan pada komponen 
ekuitas lainnya dan kepentingan non pengendali.
ANALISIS LAPORAN ARUS KAS
KAS NETO YANG DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK) AKTIVITAS OPERASI
Arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode tiga bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2023 meningkat sebesar Rp28.094 juta atau sebesar 46,38% menjadi 
Rp88.665 juta dari Rp60.571 juta untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2022. Hal tersebut utamanya disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari pelanggan dan 
peningkatan penerimaan pendapatan lain-lain.
Arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 menurun sebesar Rp83.402 juta atau sebesar 13,76% menjadi Rp522.544 juta 
dari Rp605.946 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan tersebut 
utamanya disebabkan oleh penurunan penerimaan kas dari pelanggan.
KAS NETO YANG DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK) AKTIVITAS INVESTASI
Arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas investasi sebesar Rp175.456 juta untuk periode 
tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 meningkat sebesar Rp92.030 juta atau 
sebesar 110,31% dari Rp83.426 juta untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2022. Hal tersebut utamanya disebabkan oleh adanya penerimaan investasi jangka pendek dan 
penerimaan dari pihak berelasi.
Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 menurun sebesar Rp499.562 juta atau sebesar 64,68% menjadi Rp272.842 juta 
dari Rp772.404 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan tersebut 
utamanya disebabkan oleh penurunan perolehan aset tetap serta karena penerimaan dari investasi 
jangka pendek dan penerimaan dari pihak berelasi.
KAS BERSIH YANG DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK) AKTIVITAS PENDANAAN
Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2023 menurun sebesar Rp99.528 juta atau sebesar 36,82% menjadi Rp170.762 juta 
dari Rp270.290 juta untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022. Penurunan 
tersebut utamanya disebabkan oleh tidak adanya pembayaran utang obligasi dan sukuk ijarah dan 
penurunan pembayaran utang bank jangka pendek.
Perseroan mencatatkan arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan sebesar Rp421.889 
juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dari yang sebelumnya merupakan arus 
kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar Rp570.388 juta untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021. Hal tersebut utamanya disebabkan oleh peningkatan penerimaan 
kas dari pelanggan akibat peningkatan pelunasan piutang lain-lain pihak berelasi, serta akibat adanya 
peningkatan pembayaran utang bank jangka panjang dan utang obligasi dan sukuk ijarah.
Pola Arus Kas yang Dikaitkan dengan Karakteristik dan Siklus Bisnis Perseroan
Perseroan berpandangan bahwa untuk tahun yang akan datang kondisi arus kas Perseroan akan tetap 
stabil didukung oleh kontrak jangka panjang yang saat ini dimiliki oleh Perseroan. Kondisi tersebut juga 
didukung oleh margin laba bruto maupun margin laba bersih yang sehat di mana arus kas operasional 
Perseroan memadai untuk pelunasan kewajiban maupun pembayaran bunga kepada kreditur Perseroan. 
Perjanjian-perjanjian yang dimiliki Perseroan tidak ada yang secara tersendiri dapat menyebabkan 
peningkatan atau penurunan likuiditas secara signifikan.
LIKUIDITAS 
Kebutuhan likuiditas Perseroan terutama digunakan untuk mendanai modal kerja, belanja modal, 
pembayaran utang bank dan mempertahankan cadangan kas. Secara historis, Perseroan membiayai 
kebutuhan modal untuk ekspansi maupun kegiatan usaha dengan menggunakan pendanaan internal 
yaitu kas yang diperoleh dari aktivitas operasi dan pendanaan eksternal seperti utang bank dan 
penerbitan efek melalui mekanisme penawaran umum. 
Penambahan utang bank baik jangka panjang dan jangka pendek dimaksudkan untuk investasi dan 
modal kerja Perseroan sehingga di masa yang akan diharapkan investasi tersebut dapat meningkatkan 
penjualan sehingga menunjang kegiatan operasional Perseroan. Selain itu Perseroan akan melakukan 
pengawasan terus menerus atas penagihan piutang, proyeksi dan arus kas dan melakukan pembenahan 
secara internal sehingga diharapkan piutang usaha selalu dapat ditindaklanjuti dengan cepat.
Manajemen Perseroan memiliki sumber pendanaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan modal kerja 
Perseroan sampai dengan 12 bulan mendatang. Pada tanggal 31 Maret 2023, Perseroan memiliki kas dan 
setara kas sebesar Rp730.266 juta dan fasilitas pinjaman yang belum ditarik sebesar Rp1.062.343 juta.  
Perseroan tidak memiliki kecenderungan, ketidakpastian, permintaan, komitmen, atau peristiwa yang 
dapat diketahui yang dapat memengaruhi secara signifikan penjualan bersih atau pendapatan usaha, 
pendapatan dari operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas atau sumber modal, atau peristiwa yang akan 
menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan tidak dapat dijadikan indikasi atas hasil operasi atau 
kondisi keuangan masa datang.

BELANJA MODAL
Tabel berikut menyajikan realisasi belanja modal Perseroan untuk masing-masing periode:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2023 2022 2021

Hak atas tanah  -  177  322 
Bangunan dan prasarana  148  4.130  35.906 
Mesin dan peralatan  22.318  188.542  768.212 
Tangki dan tabung gas  13.863  42.459  104.642 
Perabotan dan peralatan kantor  624  10.728  5.851 
Kendaraan  2.565  4.421  1.351 
Total Penambahan Aset 39.518 250.457 916.284
Aset dalam penyelesaian  10.462  62.715  93.716 
Total Belanja Modal  49.980  313.172  1.010.000 

Belanja modal Perseroan secara historis adalah terkait dengan pembelian mesin dan peralatan, serta 
sarana pemasaran yang digunakan untuk kegiatan operasional Perseroan. Sumber pendanaan yang 
digunakan untuk pembelanjaan modal selama periode di atas berasal dari kas operasional perusahaan, 
pembiayaan oleh perbankan dan lembaga non perbankan, serta tambahan setoran modal dari pemegang 
saham. Perseroan tidak melakukan transaksi lindung nilai dalam mata uang asing untuk pembelian 
barang modal.
Dalam melakukan pembelian barang modal, Perseroan telah merencanakan pembelian barang modal 
tersebut sesuai dengan peruntukkannya. Hingga saat ini, Perseroan tidak memiliki masalah yang 
signifikan terkait pembelian barang modal. Pembelian barang modal tersebut akan memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan kinerja Perseroan antara lain:
•	 Pembelian kendaraan akan menambah efektivitas dalam proses kegiatan usaha Perseroan sehingga 

dapat meningkatkan kapasitas produksi;
•	 Pembelian mesin dan peralatan dengan teknologi yang terbaru dapat meningkatkan kapasitas dan 

efisiensi proses produksi; dan
•	 Penambahan bangunan serta hak atas tanah dimaksudkan untuk memperkuat operasi Perseroan 

sehingga dapat meningkatkan kapasitas produksi.
Keterangan selengkapnya mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen dapat dilihat pada Bab 
V dalam Prospektus.

FAKTOR RISIKO

Risiko-risiko yang diungkapkan di bawah ini merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan dan 
Perusahaan Anak. Risiko usaha dan risiko umum di bawah ini telah disusun berdasarkan bobot risiko 
yang dihadapi Perseroan. 
RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN 
USAHA PERSEROAN
- Risiko Kesinambungan Pasokan Listrik
RISIKO USAHA YANG MEMENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN
- Risiko Produksi Berhenti Tidak Terduga
- Risiko Tidak Dapat Diperpanjangnya Kontrak-Kontrak Perseroan dengan Para Pelanggannya
- Risiko Persaingan Usaha
- Risiko Ketidakmampuan Mempertahankan atau Meningkatkan Pertumbuhan yang Telah Dicapai di 

Masa Mendatang
- Risiko Kegagalan dan/atau Keterlambatan Rencana Ekspansi Perseroan
- Risiko Ketertinggalan Teknologi
- Risiko Keterlambatan Sumber Daya Manusia Dalam Mengikuti Perkembangan Teknologi
- Risiko Ketidakmampuan Perseroan Untuk Menarik Minat dan Mempertahankan Karyawan yang 

Menguasai Keterampilan Tertentu Dalam Jumlah Yang Memadai
- Risiko Kecelakaan Kerja
- Risiko Tuntutan Ganti Rugi Apabila Perseroan Gagal Memenuhi Persyaratan-Persyaratan dalam 

Kontrak dengan Para Pelanggannya
- Risiko Keterbatasan Sumber Pendanaan Sehubungan dengan Ekspansi Bisnis
- Risiko Terkait Kegagalan Sistem Teknologi Informasi
- Risiko Kredit
- Risiko Likuiditas
- Risiko Fluktuasi Penjualan Akibat Faktor Musiman
RISIKO UMUM
- Risiko Perekonomian
- Risiko Kenaikan Tarif Dasar Listik
- Risiko Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak
- Risiko Fluktuasi Tingkat Suku Bunga
- Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang Asing
- Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah di Dalam Sektor Gas Industri
- Risiko Belum Diperolehnya Beberapa Perizinan Perseroan dan Perusahaan Anak yang Diperlukan 

Dalam Rangka Menjalankan Kegiatan Usahanya
- Risiko yang Berkaitan dengan Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional
- Risiko Sebagai Perusahaan Induk
RISIKO BAGI INVESTOR
- Risiko Kemungkinan Tidak Likuidnya Obligasi dan Sukuk Ijarah yang Ditawarkan
- Risiko Gagal Bayar 
- Risiko Pembelian Kembali
- Risiko Pasar
Keterangan selengkapnya mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting yang 
mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Kelompok Usaha yang 
terjadi setelah tanggal laporan auditor independen tanggal 8 September 2023 atas laporan keuangan 
konsolidasian Kelompok Usaha untuk tanggal 31 Maret 2023 dan 31 Desember 2022 yang ditandatangani 
oleh Pascavera Christiana Dede (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1730) yang menyatakan opini tanpa 
modifikasian, dan untuk tanggal 31 Desember 2021 yang ditandatangani oleh Yulianti Sugiarta (Registrasi 
Akuntan Publik No. AP.0036) yang menyatakan opini tanpa modifikasian, yang disusun oleh manajemen 
Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang 
Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP Hadori Sugiarto Adi dan 
Rekan (Member of HLB International), berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia (“IAPI”) sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No. 00119/3.0193/
AU.1/10/1730-2/1/IX/2023 tanggal 8 September 2023.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN
Perseroan, berkedudukan di Kota Jakarta Selatan, didirikan dengan nama PT Aneka Gas Industri 
berdasarkan Akta Pendirian No. 28 tanggal 21 September 1971, yang kemudian diubah dengan Akta 
Perubahan No. 9 tanggal 4 November 1971, keduanya dibuat di hadapan Soeleman Ardjasasmita, S.H., 
Notaris di Jakarta (selanjutnya kedua akta tersebut disebut “Akta Pendirian”), yang telah memperoleh 
telah memperoleh penetapan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
No. J.A.5/198/3 tanggal 8 November 1971, didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta berturut-
turut di bawah No. 3051 dan 3052 tanggal 10 November 1971, dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 576, tanggal 24 Desember 1971, Tambahan No. 103 dan telah diperbaiki 
berdasarkan Berita Negara Republik Indonesia No. 576a tertanggal 31 Maret 1972, Tambahan No. 26. 
Perseroan mengalami perubahan nama dari PT Aneka Gas Industri Tbk. Menjadi PT Samator Indo Gas 
Tbk. berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
No. 13 tanggal 12 Desember 2022, dibuat di hadapan Amelia Jonatan, S.H., M.Kn., Notaris pengganti 
dari Ira Sudjono, S.H., M.Hum., M.Kn., M.M., M.Psi., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah memperoleh 
pengesahan dari Kemenkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0089934.AH.01.02.TAHUN 
2022 tanggal 12 Desember 2022 serta telah didaftarkan di Daftar Perseroan No. AHU-0249451.AH.01.11.
TAHUN 2022 tanggal 12 Desember 2022 (“Akta No. 13/2022”).
Sejak pendirian Perseroan, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan. 
Anggaran Dasar terakhir diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Berita Acara Rapat Umum 
Pemegang Saham No. 68 tanggal 31 Mei 2023, Ira Sudjono, S.H., M.Hum., M.Kn., M.M., M.Si., Notaris 
di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (“Menkumham”) 
dan telah diterima berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-
AH.01.09.0125364 tanggal 9 Juni dan Surat Penerimaan Pemberitahuan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0074582 tanggal 9 Juni 2023 serta didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0106409.
AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 9 Juni 2023 (“Akta No. 68/2023”).
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah untuk 
memproduksi, memasarkan dan menjual berbagai macam gas untuk industri dan produk-produk terkait 
serta menjalankan segala kegiatan dan usaha untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut. Untuk 
mencapai maksud dan tujuan tersebut, kegiatan usaha Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar dan/
atau KBLI adalah sebagai berikut:
a. Berusaha dalam bidang Industri Bahan Kimia;
b. Berusaha dalam bidang Pengumpulan Limbah dan Sampah;
c. Berusaha dalam bidang Treatment dan Pembuangan Sampah;
d. Berusaha dalam bidang Konstruksi Bangunan Sipil Lainnya;
e. Berusaha dalam bidang Perdagangan Besar Mesin, Peralatan dan Perlengkapannya;
f. Berusaha dalam bidang Perdagangan Besar Khusus Lainnya;
g. Berusaha dalam bidang Angkutan Darat Bukan Bus;
h. Berusaha dalam bidang Instalasi Sistem Kelistrikan, Air (Pipa) dan Instalasi Konstruksi Lainnya;
i. Berusaha dalam bidang Perdagangan Eceran Khusus Barang Lainnya di Toko; dan
j. Berusaha dalam bidang Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Tanpa Opsi Mesin, Peralatan dan 

Barang Berwujud lainnya.
Namun kegiatan usaha yang saat ini telah benar-benar dijalankan oleh Perseroan adalah bergerak 
dalam bidang perdagangan, jasa dan industri berbagai macam gas untuk industri dan gas medis, yang 
mencakup kegiatan sebagai berikut:
a. Memproduksi gas dalam bentuk gas, cair ataupun padat, antara lain Oksigen (O2), Nitrogen (N2), 

Argon (Ar), Asetilen (C2H2), Karbon dioksida (CO2), Hidrogen (H2), Nitrous Oxide (N2O), Hidrogen 
Peroksida (H2O2) dan Synthetic Air serta Mixed Gas;

b. Memperdagangkan produk gas dari produsen lain kepada pelanggan Perseroan, seperti gas-gas 
yang telah disebutkan di atas, Specialty Gas, Rare Gas dan lain sebagainya; dan

c. Merancang konstruksi dan instalasi peralatan gas serta penjualan produk terkait lainnya pada pabrik 
pelanggan dan rumah sakit. 

Pada saat Prospektus diterbitkan, kegiatan usaha utama Perusahaan Anak yaitu SGI adalah sama 
dengan Perseroan namun yang membedakan adalah wilayah pemasaran berdasarkan lokasi di 
mana masing-masing Perusahaan Anak dan Perseroan berada. Kegiatan usaha utama SMB adalah 
memproduksi, memasarkan dan memperdagangkan produk gas yang sama dengan Perseroan dan SGI, 
namun dengan wilayah pemasaran yang berbeda. Kegiatan usaha untuk Perusahaan Anak lainnya yaitu 
RG adalah memproduksi, memasarkan dan menjual produk gas Hidrogen. Sedangkan saat ini KS belum 
beroperasi secara komersial.
STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM PERSEROAN
Berdasarkan Akta No. 13/2022 jo. Daftar Pemegang Saham per 30 Juni 2023 yang dikeluarkan oleh  
PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek Perseroan, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp500,- per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal
(Rupiah)

Persentase
(%)

Modal Dasar 9.200.000.000 4.600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Matrix Company Limited 989.253.120 494.626.560.000 32,26
2. PT Samator 1.080.693.020 540.346.510.000 35,24
3. PT Aneka Mega Energi 459.999.000 229.999.500.000 15,00
4. PT Saratoga Investama Sedaya 306.666.000 153.333.000.000 10,00
5. Masyarakat (kepemilikan <5%) 230.048.860 115.024.430.000 7,50
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.066.660.000 1.533.330.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 6.133.340.000 3.066.670.000.000
Catatan: tidak terdapat kepemilikan lebih dari 5% oleh Masyarakat, serta Direksi dan Komisaris 
Perseroan.
PENGURUS DAN PENGAWAS PERSEROAN
Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang sedang menjabat saat ini diangkat 
berdasarkan Akta No. 68/2023, yaitu sebagai berikut: 
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Heyzer Harsono
Wakil Komisaris Utama : Rasid Harsono
Wakil Komisaris Utama : Setyo Wahono
Komisaris : Michael W. P. Soeryadjaya
Komisaris : Atiff Ibrahim Gill
Komisaris Independen : Komjen Pol (P) Drs. Sutanto, S.H.
Komisaris Independen : Dr. Dr. Robiyanto, S.E., M.M.
Komisaris Independen : Dr. Hans-Gerd Wienands
Direksi
Direktur Utama : Rachmat Harsono 
Wakil Direktur Utama : Ferryawan Utomo
Direktur : Imelda Mulyani Harsono
Direktur  : Nini Liemijanto
Direktur : Budi Susanto
Direktur : Dipl.Ing Djanarko Tjandra, M.Sc.
Direktur : Octavianus Santoso
Direktur : Andy Nugroho Purwohardono
Anggota Direksi dan Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh RUPS. Masa jabatan anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris ditetapkan untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali.
Pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah memenuhi ketentuan sebagaimana diatur 
dalam Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan atau Perusahaan Publik.
Terdapat hubungan kekeluargaan di antara beberapa anggota Dewan Komisaris dan Direksi, di mana 
Heyzer Harsono (Komisaris Utama Perseroan) merupakan saudara kandung dari Rasid Harsono (Wakil 
Komisaris Utama Perseroan), Grace Perdhana Harsono (Pemegang saham dalam AME dan Samator) 
merupakan saudara ipar dari Heyzer Harsono dan Rasid Harsono, sedangkan Rachmat Harsono 
(Direktur Utama Perseroan) merupakan saudara kandung dari Imelda Mulyani Harsono (Direktur 
Perseroan). Grace Perdhana Harsono juga merupakan ibu dari Rachmat Harsono dan Imelda Mulyani 
Harsono. Selain itu, Heyzer Harsono dan Rasid Harsono merupakan paman dari Rachmat Harsono dan 
Imelda Mulyani Harsono.
KETERANGAN MENGENAI PERUSAHAAN ANAK DAN PERUSAHAAN ASOSIASI
Pada saat Prospektus diterbitkan, Perseroan memiliki kepemilikan langsung dan tidak langsung pada  
3 (tiga) Perusahaan Anak dan 1 (satu) Perusahaan Asosiasi sebagai berikut:

No. Nama Perusahaan Kegiatan Usaha Persentase 
Kepemilikan

Tahun 
Pendirian 

Tahun 
Penyertaan 

Awal / Akuisisi

Keterangan 
Operasional

Perusahaan Anak Langsung

1 PT Samator Gas Industri 
(“SGI”)

Produksi dan 
perdagangan gas 99,91% 1994 2006 Beroperasi

2 PT Ruci Gas (“RG”) Produksi dan 
perdagangan gas 50,00% 2007 2007 Beroperasi

Perusahaan Anak Tidak Langsung

3 PT Samabayu Mandala 
(“SMB”)

Produksi dan 
perdagangan gas

60,00%  
(melalui SGI) 1982 2005 Beroperasi

Perusahaan Asosiasi

4 PT Krakatau Samator 
(“KS”)

Produksi dan 
perdagangan gas*

35,21%
(secara langsung),

29,34%
(melalui RG)

2013 2013

Belum 
beroperasi 

secara 
komersial*)

*) Alasan hingga saat ini KS belum beroperasi yaitu karena pelanggan pelanggan utama yaitu PT Krakatau 
Steel Tbk belum membutuhkan gas industri dari KS. Hal tersebut disebabkan karena pabrik Blast Furnace 
PT Krakatau Steel Tbk belum beroperasi. KS juga sudah mengupayakan mencari pelanggan lain dan 
sudah melakukan penawaran suplai gas industri, namun hingga saat ini belum ada keputusan dari pihak 
lain atas penawaran yang dilakukan oleh KS tersebut. Di lain hal, manajemen KS berencana untuk segera 
beroperasi secara bertahap sesuai dengan rencana yang sudah dibuat, yaitu dengan penyediaan piping 
yang sampai ke lokasi pelanggan.
Di bawah ini disajikan kontribusi dari Perseroan dan masing-masing Perusahaan Anak dan Perusahaan 
Asosiasi dibandingkan dengan jumlah aset, jumlah liabilitas, laba (rugi) sebelum pajak, dan pendapatan 
dari laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2023.

Nama Perusahaan Kontribusi terhadap 
Pendapatan

Kontribusi terhadap 
Laba (Rugi) Sebelum 

Pajak

Kontribusi terhadap 
Jumlah Aset*

Kontribusi terhadap 
Jumlah Liabilitas*

SGI 42,01% 65,75% 28,52% 27,82%
RG 0,74% (0,94%) 0,81% 0,13%

Nama Perusahaan Kontribusi terhadap 
Pendapatan

Kontribusi terhadap 
Laba (Rugi) Sebelum 

Pajak

Kontribusi terhadap 
Jumlah Aset*

Kontribusi terhadap 
Jumlah Liabilitas*

SMB 1,77% 7,18% 1,01% 0,32%
KS 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

*Notes:	Setelah	memperhitungkan	eliminasi	saldo	transaksi	afiliasi
Sampai dengan tanggal Prospektus diterbitkan, atas kepemilikan saham Perseroan di Perusahaan 
Anak, tidak ada perbedaan jumlah hak suara dengan proporsi kepemilikan saham oleh Perseroan di 
Perusahaan Anak.
KEGIATAN USAHA
Kegiatan usaha yang saat ini telah benar-benar dijalankan oleh Perseroan adalah bergerak dalam bidang 
perdagangan, jasa dan industri berbagai macam gas untuk industri dan gas medis, yang mencakup 
kegiatan sebagai berikut:
a. Memproduksi gas dalam bentuk gas, cair ataupun padat, antara lain Oksigen (O2), Nitrogen (N2), 

Argon (Ar), Asetilen (C2H2), Karbon dioksida (CO2), Hidrogen (H2), Nitrous Oxide (N2O), Hidrogen 
Peroksida (H2O2) dan Synthetic Air serta Mixed Gas;

b. Memperdagangkan produk gas dari produsen lain kepada pelanggan Perseroan, seperti gas-gas 
yang telah disebutkan di atas, Specialty Gas, Rare Gas dan lain sebagainya; dan

c. Merancang konstruksi dan instalasi peralatan gas serta penjualan produk terkait lainnya pada pabrik 
pelanggan dan rumah sakit. 

Pada saat Prospektus diterbitkan, kegiatan usaha utama Perusahaan Anak yaitu SGI adalah sama 
dengan Perseroan namun yang membedakan adalah wilayah pemasaran berdasarkan lokasi di 
mana masing-masing Perusahaan Anak dan Perseroan berada. Kegiatan usaha utama SMB adalah 
memproduksi, memasarkan dan memperdagangkan produk gas yang sama dengan Perseroan dan 
SGI, namun dengan wilayah pemasaran yang berbeda. Kegiatan usaha untuk Perusahaan Anak lainnya 
yaitu RG adalah memproduksi, memasarkan dan menjual produk gas Hidrogen. Sedangkan saat ini 
KS belum beroperasi secara komersial. Wilayah pemasaran Perseroan dan masing-masing Perusahaan 
Anak adalah sebagai berikut:

Wilayah Pemasaran
Perseroan SGI SMB RG

Medan Surabaya Bali, Kelurahan Kapal Bekasi
Jababeka Banjar Lombok  
Cikande Daan Mogot Banyuwangi  
Subang Cirebon   
Bitung Cilegon   

Cakung (Pulo Gadung) Cilacap   
Bekasi 1 (Cibitung) Tegal   

Cilamaya Madiun   
Kendal Karawang   
Palu Tasikmalaya   

Makassar Klaten   
Soroako Jember   

Lhokseumawe Narogong Sukabumi   
Lampung I Sukabumi   
Bandung 1 Sampit   
Semarang Depo Palangkaraya   
Pare-Pare Kutai   
Gorontalo Kutai (bontang)   
Morowali Semarang   

(Banyumas) Ajibarang Depo Bawen   
Baturaja Rantau Prapat   

Lampung II Sibolga   
Lampung III Margomulyo   

Manado Gresik   
Ternate Filling Station Gresik   

Tanjung Morawa Solo   
Siantar Cikarang   

Kabanjahe Tebing Tinggi   
Pekanbaru Samarinda   
Pelintung Cikupa   
Ambon Makassar   

Filling Station Medan Marunda   
Filling Station Pulogadung Veterantama   

Sidoarjo Batam   
Kendari Stabat   
Luwuk Duri   

 Cikande   
 Bontang   
 Depo Berau   
 Batakan   
 Pasuruan   
 Palembang   
 Magelang   
 Palimanan   
 Boyolali   
 Kudus   
 Purwodadi   
 Rembang   
 Jepara   
 Bekasi   
 Sidoarjo   
 Bandung   
 Tuban   
 Yogyakarta   
 Malang   
 Jambi   
 Kediri   
 Tanjung   
 Batulicin   
 Mojoagung   
 Bambe   
 Filling Station Bambe   
 Kupang   
 Padang   
 Bangka   
 Tanjung Selor   
 Depo Pangkalanbun   

Industri akhir atau pengguna akhir dari gas yang diproduksi oleh Perseroan adalah antara lain:

Produk Industri/Pengguna Akhir
Oksigen - Pelayanan medis- Fabrikasi metal- Manufaktur baja- Industri perikanan
Nitrogen - Industri barang konsumsi untuk:

•	 IQF (Membekukan bahan makanan)
•	 MAP (Pengemasan makananan dan minuman)- Kilang minyak bumi- Manufaktur kaca

Argon - Industri pencahayaan (sebagai contoh: lampu)- Fabrikasi metal- Manufaktur baja
Karbondioksida - Barang konsumsi - Fabrikasi metal- Enhanced Oil Recover for Oil & Gas- Pengolahan limbah

Hidrogen - Industri baja- Industri penerbangan- Petrokimia, oleokimia, bahan bakar alternatif, dan sel bahan bakar lainnya
Lain-lain - Acetylene untuk pengelasan- Nitrous Oxide untuk medis- Helium Medical untuk industri manufaktur- Sterilization gas untuk industri kesehatan

Pada tanggal Prospektus diterbitkan, Perseroan dan Perusahaan Anak memiliki 55 (lima puluh lima) 
pabrik (Plant) yang tersebar di Indonesia, yaitu 3 (tiga) di Jakarta, 12 (dua belas) di Jawa Barat, 1 (satu) 
di Banten, 2 (dua) di Jawa Tengah, 10 (sepuluh) di Jawa Timur, 3 (tiga) di Riau, 1 (satu) di Bali, 1 (satu) di 
Kepulauan Riau, 4 (empat) di Sumatera Utara, 1 (satu) di Sumatera Selatan, 1 (satu) di Bangka Belitung, 
1 (satu) di Kalimantan Tengah, 1 (satu) di Kalimantan Selatan, 2 (dua) di Kalimantan Timur, 3 (tiga) di 
Sulawesi Utara, 1 (satu) di Sulawesi Tengah, 6 (enam) di Sulawesi Selatan, 1 (satu) di Sulawesi Tenggara 
dan 1 (satu) di Nusa Tenggara Barat.
Ketersediaan produk pesaing sejenis di pasar secara umum hanya ditemukan di pulau Jawa saja dan 
khusus untuk produk dengan metode pasokan pipeline dan bulk. Para pesaing tersebut belum merambah 
wilayah selain pulau Jawa, sehingga produk sejenis di wilayah selain pulau Jawa pada umumnya 
disediakan oleh Perseroan dan Perusahaan Anak.
Perseroan memiliki kantor pusat di Jakarta dan Surabaya.
KEUNGGULAN KOMPETITIF PERSEROAN
Perseroan senantiasa berusaha untuk mempertahankan posisi kepemimpinan yang dimilikinya 
dengan memanfaatkan keunggulan kompetitif yang dimiliki, termasuk di antaranya posisi Perseroan 
yang merupakan pemimpin pasar dalam industrinya, cakupan geografis yang luas secara nasional, 
manajemen dan pemegang saham yang berpengalaman di bidangnya dan rekam jejak yang terbukti. 
Perseroan memiliki keunggulan kompetitif sebagai berikut:
- Pelopor dan Pemimpin Pasar dalam Sektor Gas Industri Indonesia
- Pemimpin Pasar di Sektor Gas Medis
- Diversifikasi Sektor Pelanggan Akhir
- Perusahaan Gas Industri dengan Jaringan Distribusi yang Luas di Indonesia
- Perusahaan Gas Industri yang Memiliki Kegiatan Operasional yang Terintegrasi dari Hulu ke Hilir
- Memiliki Tim Manajemen yang Sangat Berpengalaman di Bidangnya 
STRATEGI PERSEROAN
Tujuan utama strategi usaha Perseroan adalah untuk memanfaatkan kekuatan kompetitif yang dimiliki 
Perseroan guna memperkuat posisi Perseroan di dalam industri sehingga mencapai kinerja keuangan 
yang sehat secara konsisten dalam berbagai situasi ekonomi. Melihat prospek usaha yang secara khusus 
telah disebutkan di atas maka Perseroan telah dan akan mengambil langkah-langkah strategis antara lain 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
- Strategi Perluasan Usaha (Ekspansi)
- Strategi Kemitraan (Partnership)
- Strategi Efisiensi dan Keunggulan Operasional
PROSPEK USAHA
Perseroan dan Perusahaan Anak telah memproduksi dan mendistribusikan berbagai macam produk 
gas industri. Dengan produk yang sangat beragam, Perseroan dapat menawarkan produknya kepada 
berbagai industri, di mana hal ini akan mengurangi ketergantungan Perseroan terhadap suatu industri 
tertentu.
Kinerja Perseroan dipengaruhi oleh kondisi dan situasi ekonomi Indonesia pada umumnya dan kondisi 
sektor industri pada khususnya. Hal ini karena gas industri merupakan produk yang menjadi pendukung 
bagi kegiatan industri lain. Kenaikan kegiatan industri secara umum akan mampu meningkatkan kinerja 
Perseroan demikian pula sebaliknya, penurunan kegiatan industri secara umum akan berdampak 
terhadap kinerja Perseroan.
Perseroan melihat banyak peluang untuk tumbuh yang akan dimanfaatkan sebaik mungkin oleh Perseroan 
dalam rangka memperoleh tingkat pertumbuhan yang optimal. Perseroan menargetkan pertumbuhan 
pada sektor-sektor high growth, seperti gas medis maupun peralatan dan teknologi pendukungnya untuk 
mendukung kegiatan peremajaan pada sektor kesehatan. Di samping itu, Perseroan juga siap melayani 
sektor-sektor yang secara gradual akan meningkatkan permintaan gas industri seiring dengan hilirisasi 
industrialisasi dan kenaikan harga komoditas, termasuk namun tidak terbatas pada sektor manufaktur, 
energi, sumber daya mineral, dan infrastruktur.
Menurut International Monetary Fund (IMF), pertumbuhan ekonomi global diperkirakan termoderasi 
menjadi 2,8% pada tahun 2023 sebelum meningkat menjadi 3,0% pada tahun 2024. IMF memproyeksikan 
pertumbuhan Indonesia dapat bertumbuh hingga 5,0% pada tahun 2023 dan 5,1% pada tahun 2024 
(sumber: IMF World Economic Outlook, April 2023). Di sisi domestik, Bank Indonesia memproyeksikan 
bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2023 tetap kuat, namun melambat di kisaran 4,5% 
- 5,3% yang ditopang oleh konsumsi swasta, investasi, peningkatan aktivitas ekonomi keuangan dan 
kinerja ekspor yang positif. (Sumber: Laporan Kebijakan Moneter Triwulan I 2023 Bank Indonesia).
Saat ini Perseroan masih berfokus pada pemenuhan kebutuhan gas industri untuk pasar dalam 
negeri. Gas Industri memiliki peranan yang vital dalam mendukung perekonomian Indonesia, sehingga 
Perseroan memprioritaskan pemenuhan kebutuhan gas industri dalam negeri dibandingkan melayani 
kebutuhan pasar internasional.
Keterangan selengkapnya mengenai Keterangan Tentang Perusahaan, Kegiatan Usaha Serta 
Kecenderungan Dan Prospek Usaha Perseroan dan Perusahaan Anak dapat dilihat pada Bab VIII dalam 
Prospektus.

PERPAJAKAN
Calon pembeli obligasi dan sukuk ijarah dalam penawaran umum ini diharapkan untuk berkonsultasi 
dengan konsultan pajak masing-masing mengenai akibat perpajakan yang timbul dari pembelian, 
pemilikan maupun penjualan atau pengalihan dengan cara lain obligasi dan sukuk ijarah yang dibeli 
melalui penawaran umum ini.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG DALAM RANGKA 
PENAWARAN UMUM

Wali Amanat : PT Bank KB Bukopin Tbk 
Konsultan Hukum : Makes & Partners Law Firm
Notaris : Fathiah Helmi, S.H.
Akuntan Publik : KAP Hadori Sugiarto Adi & Rekan (Member of HLB International)

TATA CARA PEMESANAN OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH
Keterangan mengenai Tata Cara Pemesanan Obligasi dan Sukuk Ijarah dapat dilihat pada Bab XIII dalam 
Prospektus.

AGEN PEMBAYARAN
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower I, lantai 5
Jl. Jend. Sudirman Kav.52-53

Jakarta 12190
Telepon : (62 21) 5299 1099
Faksimili : (62 21) 5299 1199

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN 
PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus serta Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dan Sukuk Ijarah dapat diperoleh selama 
tanggal Penawaran Umum melalui email dari Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Sukuk Ijarah serta 
dapat diperoleh juga dari kantor Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Sukuk Ijarah pada tanggal  
3 Oktober 2023 pukul 09.30 WIB sampai tanggal 5 Oktober 2023 pukul 16.00 WIB dengan keterangan 
di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH

PT Indo Premier Sekuritas PT Mandiri Sekuritas
Pacific Century Place 16/F, SCBD Lot 10

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

Telepon: (021) 5088 7168
Faksimile: (021) 5088 7167

Website: www.indopremier.com
Email: fixed.income@ipc.co.id

Menara Mandiri I, Lantai 24-25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55

Jakarta 12190
Telepon: +62 21 526 3445

Faksimile: +62 21 526 3521
Website: www.mandirisekuritas.co.id

Email: divisi-fi@mandirisekuritas.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI 

MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS
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